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“Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram”
(QS Ar-Rad 28)
“Ikuti jalan yang kau yakini kebenarannya”.

(Mezran Gustiawan)
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ABSTRAK

Mezran Gustiwan NIM.1811210049, “Adat Kesenian Mainangan
(Tarian Cik Siti) Perspektif Islam Di Desa Gedung Sako Il
Kabupaten Kaur. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Universitas Islam Negeri Fatmawati
Sukarno Bengkulu. Pembimbing | Dr. Irawan, M.Pd Pembimbing II.
Hengki Sastrisno, M.Pd.1

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan
Islam yang terkandung dalam tarian cik siti pada adat kesenian
mainangan dan mengetahui implementasi nilai-nilai tarian cik siti pada
adat kesenian mainangan. Jenis penelitian yang digunakan kualitatif
deskripif, tekhnik pengumpulan data ayang digunakan observasi,
wawancara, dokumentasi dan teknik analisis data reduksi data,
penyajian data, Conclusion drawing atau Verification. Hasil penelitian
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: tarian cik siti pada adat
kesenian mainangan merupakan tarian yang dimainan oleh tiga orang
laki-laki, dua sebagai istri yang memakai selendang dan satu sebagai
suami membawa payung, tarian cik siti dimainkan pada akhir dari
kesenian adat mainangan sebagai penutup. Tarian cik siti sendiri
menciptakan seorang suami yang beristri dua, didalam tarian cik siti
sendiri menceritakan bagaimana tatacara berpoligami. Adapun nilai-
nilai yang terdapat dalam tarian cik siti ini ada tiga bagian yaitu
sebagai berikut, Nilai Akhlak, Nilai Syariat dan Nilai Akidah.

Kata Kunci : Tarian Cik Siti, Perpektif Islam



ABSTRACK

Mezran gustiwan NIM.1811210049, “The Traditional Art of Toys
(Cik Siti Dance) Islamic Perspective in Gedung Sako 11 Village,
Kaur Regency”. Skripsi: Islamic education study program, Faculty of
Tarbiyah and Tadris, Fatmawati Sukarno State Islamic University
Bengkulu. Advisor | Dr. Irawan, M.Pd Advisor II. Hengki Sastrisno,
M.Pd.1

This study aims to determine the values of Islamic education
contained in the cik siti dance in the traditional toyangan art and to find
out the implementation of the cik siti dance values in the toyangan art
custom. The type of research used is descriptive qualitative, data
collection techniques used are observation, interviews, documentation
and data reduction data analysis techniques, data presentation,
Conclusion drawing or Verification. The results of the study can be
concluded as follows: the cik siti dance in the traditional toyangan art
is a dance that is played by three men, two as a wife who wears a shawl
and one as a husband carrying an umbrella, the cik siti dance is played
at the end of the traditional toyangan art as Closing. The cik siti dance
itself creates a husband who has two wives, in the cik siti dance itself
tells how the procedures for polygamy. As for the values contained in
this cik siti dance, there are three parts, namely as follows, Moral
Values, Shari‘a Values and Akidah Values

Keywords: Cik Siti Dance, Islamic Perspective
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan informasi yang didapatkan oleh
peneliti di website resmi Kabupaten Kaur. Kabupaten
Kaur memiliki 15 Kecamatan, 192 desa, dan 3 kelurahan.
Adapun 15 Kecamatan ini terdiri dari Nasal, Maje, Kaur
Utara, Kaur Selatan, Tetap, Luas, Muara sahung,
Semidang Gumay, Kinal, Tanjung Kemuning, Kelam
Tengah, Lungkang Kule, Padang Guci Hulu, dan Padang
Guci Hilir. Masyarakat yang tinggal di Kabupaten Kaur
membentuk kelompok masyarakat adat. Kelompok
tersebut adalah masyarakat Suku Semende Nasal,
Semende Ulu Nasal, Semende Banding Agung, Semende
Muara Sahung, Semende Kaur Tanjung Agung, Marga
Sambat, dan Suku Kaur Nasal. Berbagai kelompak adat di

Kabupaten Kaur ini kemudian berkembang dalam Suku



Kaur, mayoritas masyarakat Suku Kaur pada umumnya
bermata pencaharian sebagai menggarap pesawangan
dengan menggarap padi. Selain itu juga, aktivitas budaya
yang juga sering dilakukan masyarakat Kabupaten Kaur
ini juga dilakukan seperti aktivitas pernikahan, aktivitas
menampilkan seni pertunjukan dan sebagainya yang
merupakan kebiasaan menjadi ciri  dan tradisi
kolektifnya.!

Dalam halnya mengenai tradisi adalah informasi
yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis
maupun lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat
punah. Dalam tradisi lisan adalah folklor yang bentuknya
memang murni lisan, bentuk-bentuk folklor yang
termasuk ke dalam kelompok besar ini antara lain puisi
rakyat seperti pantun, gurindam, dan syair. Pantun sebagai

salah satu bentuk sastra lisan, secara luas dikenal di tanah

" Changga, Sarwit Sarwono, dan Agus Joko Purwadi, Pantun Pada Seni
Pertunjukkan Dalam Adat Pernikahan Di Kecamatan Kaur Selatan Kabupaten
Kaur, (Volume 11, Nomor I11, Desember 2018), h.228



air kita ini, merupakan kebudayaan yang lahir dari
masyarakat Melayu. Beberapa keistimewaan pantun
dibandingkan dengan puisi rakyat yang lain yaitu pantun
relatif lebih mudah ditangkap maknanya. Dengan
demikian pantun merupakan salah satu alat yang paling
efektif dalam mengungkapkan perasaan. Di samping itu
berupa Mainangan atau disebut dengan pantun bersahut
yang ditampilkan pada adat kesenian Mainangan yang
terdapat di Kecamatan Kaur Selatan ini merupakan tradisi
lisan dimana kedua belah pihak atau lebih saling bersahut
berbalas pantun dari proses adat kesenian Mainangan
ditampilkan dengan maksud dan tujuan tertentu.

Tradisi lisan berupa berbalas pantun atau pantun
bersahut yang terdapat pada adat kesenian Mainangan di
Kecamatan Kaur Selatan merupakan acara yang wajib
ditampilkan setiap berlangsungnya adat pernikahan antara
pihak mempelai perempuan sebelum acara pernikahan

ataupun bersanding di pelaminan, tradisi lisan ini masih



dilakukan pada adat pernikahan di Kecamatan Kaur
Selatan ini. Perkembangan tradisi lisan pantun bersahut di
Kecamatan Kaur Selatan yang ada pada seni pertunjukan
ini sekarang sudah berkurang dalam pemakaiannya,
karena budaya masyarakat sekarang merasa bahwa bila
menggunakan tradisi-tradisi tersebut terlalu banyak
mengeluarkan uang dan perubahan selera masyarakat
sudah berubah karena yang kita sayangkan bahwa tradisi
lisan pantun bersahut dalam seni pertunjukan adat
pernikahan tersebut merupakan warisan budaya yang
mengandung nilai-nilai  budaya, dan makna yang
disampaikan yang harus dipertahankan oleh masyarakat
kolektif itu sendiri terutama masyarakat di Kecamatan
Kaur Selatan Kabupaten Kaur.?

Adat kesenian Mainangan adalah suatu hiburan

tradisional yang hidup di Kabupaten Kaur secara turun

2 Changga, Sarwit Sarwono, dan Agus Joko Purwadi, Pantun Pada Seni
Pertunjukkan Dalam Adat Pernikahan Di Kecamatan Kaur Selatan Kabupaten
Kaur, (Volume 11, Nomor 11, Desember 2018), h.229.



temurun, yaitu tari-tarian yang diiringi nyanyian daerah
atau berbalas pantun dengan menggunakan alat musik
tradisional seperti gendang yang dikombinasikan dengan
alat musik lain seperti piano, biola, yang dimainkan oleh
sekelompok orang laki-laki. Sebagian masyarakat
Kabupaten Kaur khususnya Kota Bintuhan masih
mempertahankan adat kesenian Mainangan. Kesenian
Mainangan dimainkan pada saat resepsi pernikahan,
tujuan dari Mainangan ini sendiri adalah untuk
memeberikan hiburan kepada mempelai pengantin dan
tamu undangan yang hadir pada acara resepsi pernikaha.
Selain itu pada setiap bait pantun yang dilantukan ketika
Mainangan tersirat pesan-pesan moral untuk pengantin
yang merupakan keluarga baru yang akan menjalani

kehidupan berumah tangga.’

3 Gita, Skripsi: “Eksistensi Kesenian Mainangan Dalam Pergeseran
Budaya Masyarakat Kaur Tahun 1981 — 2077” (Bengkulu:1AIN Bengkulu,
2017),h. 3



Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti
lakukan peneliti menemukan bahwa tarian Mainangan
yaitu, Secara bahasa Mainangan berasal dari kata “Mak”
yang berarti “tukang asuh” dan “Inang” yang berarti
“penghias”. Jadi Mainangan adalah tukang asuh yang
menghiasi pengantin. Tarian Mainangan berasal dari
Sumatra Barat (Padang). Pada mulanya Tarian Mainangan
dimainkan dua orang, antara laki-laki dan perempuan
berpantun saling bersahutan dan di iringi dengan tarian
serta alat musik. Kemudian karna perubahan zaman yang
tidak memungkinkan laki-laki dan perempuan untuk
pemain dalam tarian Mainangan bergantung pada irama
yang akan di mainkan. Adapun judul irama musik
pembuka tarian Mainangan yang sering di mainkan, yaitu:
1) Buah Sumpaya, 2) Mainang Sayang, 3) Pulau Pinang,

4) Akar Serawak, 5) Jelak-jali, 6) Kembang Sepetang, 7)



Cerai Kasih, 8) Dayung Piyaman, 9) Bunga Mawar 10)
Cik Siti.*

Tarian Cik Siti adalah salah satu tarian adat
kesenian Mainangan. Biasanya tarian Cik Siti dimainkan
dipenghujung kesenian Mainangan ini. tarian Cik Siti
menceritakan tentang keluh kesah seorang istri kepada
suaminya yang menikah lagi (Poligami). Poligami secara
Etimologis, poligami berasal dari bahasa yunani polus
yang berarti banyak dan gamos yang berarti perkawinan.
Secara harfiah poligami berarti suatu perkawinan banyak
atau lebih dari satu pasang dalam satu waktu. > adapun
ayat yang terkait dengan poligami dijelaskan dalam QS

An-Nisa ayat 03

LU KT O G 6 3l T S

L & s e o PR LGN SN (G °,f§‘/;,’ 2
s O SUS eS1 505 P Ul 06 0 s X

4Wawancara dengan Bapak Baktin Elyan, tanggal 19 januari 2022,
Gedung Sako, Kaur.

h.1

5 Ali Trigianto, Poligami, (Yogyakarta: Bintang Semesta Media, 2021),
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Artinya :
Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu
menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu
khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah)
seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu
miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak
berbuat zalim.®

Nilai-nilai yang terkandung dalam tarian Cik Siti
dalam adat kesenian Mainangan dibagi menjadi tiga
bagian:
1) Nilai Syariat

Menjelaskan bagaimana seorang suami harus

bertanggung jawab dan berlaku adil  ketika dia

memilih untuk beristri lebih dari satu (poligami)

sebagaimana yang telah ditetapkan Allah didalam Al-

quran dan dicontohkan oleh Nabi dan para sahabat.

2) Nilai Akhlak

6 Departemen Agama Republik Indonesia, A/ Qur’an dan Terjemahnya
(Semarang : PT. Karya Toha Putra, 2015), h.77



3)

Bagaimana seorang istri menyampaikan keluh
kesahnya kepada suaminya dalam bait-bait pantun
dengan bahasa yang santun dan ditanggapi juga oleh
suaminya dengan bahasa yang santun dan lemah
lembut.

Nilai Tauhid

Bahwasanya suaminya menyesali perbuatannya yang
menikah lagi akan tetapi istrinya menyampaikan lewat
pantun bahwasanya ini sudah menjadi takdir dan
sudah tercatat di Lauhul Mahfudz.

Perkembangan tarian Cik Siti pada adat kesenian
Mainangan di Kecamatan Kaur Selatan yang ada pada
seni pertunjukan ini sekarang masih sering dijumpai
dalam pemakaiannya, baik itu pada saat pernikahan
maupun pada saat Hari Ulang Tahun (HUT)
Kabupaten Kaur. Meskipun demikian tidak dapat
dipungkiri budaya masyarakat sekarang sudah

berubah selera masyarakat cenderung memiih Organ
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Tunggal sebagai media hiburan. Yang kita sayangkan
bahwa tariaan Cik Siti dalam adat kesenianan
Mainangan dalam seni pertunjukan adat pernikahan
tersebut  merupakan  warisan  budaya yang
mengandung nilai-nilai budaya dan nilai-nilai agama,
makna yang disampaikan yang harus dipertahankan
oleh masyarakat Kkolektif itu sendiri terutama
masyarakat di Desa Gedung Sako Kecamatan Kaur
Selatan Kabupaten Kaur. Adapun perhatian
pemerintah  sangat mendukung penuh  dalam
melestarikan adat kesenian Mainangan ini, hal ini
dapat dilihat dari fasilitas yang diberikan seperti alat
Musik, seragam Mainangan dan juga telah beridirinya
sanggar Bakti Remaja di desa tersebut.’

Dalam penelitian ini akan di lakukan penelitian

terkait nilai-nilai yang disampaikan pada tarian Cik

"Changga, Sarwit Sarwono, dan Agus Joko Purwadi, Pantun Pada Seni
Pertunjukkan Dalam Adat Pernikahan Di Kecamatan Kaur Selatan Kabupaten
Kaur, (Volume 11, Nomor I1l, Desember 2018), h.228-229.
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Siti pada adat kesenian Mainangan yang menceritakan
bagaimana seseorang itu mempunyai istri lebih dari
satu (Poligami). Peneliti berharap dengan adanya
penelitian ini agar dapat menghimbau masyarakat luas
supaya mengetahu tentang niali-nilai agama yang
terdapat dalam tarian Cik Siti dalam adat kesenian
Mainangan. Serta penelitian ini juga dapat mengetahui
sejarah mengenai adat kesenian Mainangan pada adat
pernikahan di Kecamatan Kaur Selatan serta peneliti
berharap agar penelitian ini dapat dilanjutkan ke
tarian-tarian yang ada di dalam adat kesenian
Mainangan. Maka dari itu dalam penelitian ini peneliti
mengangkat permasalahan tarian Cik Siti dalam adat
kesenian Mainangan pada seni pertunjukan dalam
adat pernikahan di Kecamatan Kaur Selatan
Kabupaten Kaur. Berdasarkan pembahasan diatas

penulis tertarik mengangkat “Adat Kesenian
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Mainangan (Tarian Cik Siti) Perspektif Islam Di

Desa Gedung Sako Kabupaten Kaur”
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan tersebut, masalah dapat diidentifikasi
sebagai berikut :
1. Apa pesan yang di sampaikan dalam tarian Cik Siti

untuk membina rumah tangga
2. Bagaimana sikap suami atau istri ketika berumah

tangga yang disampaikan dalam tarian Cik Siti.
Batasan Masalah

Peneliti hanya memfokuskan pada perspektif

nilai-nilai Islam dari sisi akidah, akhlak dan syari’at yang
terkandung dalam tarian cik siti pada adat kesenian
mainangan di desa Gedung Sako Kabupaten Kaur.
Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka yang

menjadi pokok penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung
di dalam tarian Cik Siti pada adat kesenian Mainangan
di Kabupaten Kaur?

2. Bagaimana implementasi dari nilai-nilai yang

disampaikan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang
terkandung di dalam tarian Cik Siti pada adat
kesenian Mainangan di Kabupten Kaur.

2. Bagaimana tarian Cik Siti pada adat kesenian
Mainangan dalam perspektif pendidikan Islam

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi

semua pihak antara lain:

1. Manfaat Teoritis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi
sebagai kontribusi dan sumbangan ilmiah untuk
memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya tentang
nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tarian Cik
Siti pada adat kesenian mainan di desa gedung sako
kabupaten kaur.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan
bagi para pembaca terutama terkait masalah
keterlibatan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam
tarian Cik Siti dalam adat kesenian Mainangan.

a. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan bagi mahasiswa agar dapat melestarikan
tarian Cik Siti dalam adat kesenian Mainangan.
b. Bagi Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno

Bengkulu
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Sebagai bahan referensi juga menambah
literatur di bidang pendidikan sehingga dapat
digunakan sebagai sumber belajar atau bacaan
untuk mahasiswa lainnya.

Bagi Masyarakat

Mudah-mudahan masyarakat dapat
mengenal kesenian tarian Cik Siti dalam adat
kesenian Mainangan dan nilai-nilainya, dan juga
sebagai pemberdayaan kesenian tarian Cik Siti
sebagai salah satu budaya tarian masyarakat
kabupaten kaur.

Bagi Pembaca/ Peneliti

Bagi pembaca yang melakukan penelitian
sejenis, hasil penelitian dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang nilai-nilai  Islam
yang terkandung dalam tarian Cik Siti dalam kadat
kesenian Mainangan, sehingga  dapat

meningkatkan pemahaman mahasiswa
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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Adat
1. Pengertian Adat

Istilah adat berasal dari bahasa Arab, yang apabila
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti
“kebiasaan”. Adat atau kebiasaan telah meresap
kedalam bahasa Indonesia, sehingga hamper semua
bahasa daerah di Indonesia telah mengenal dan
menggunakan istilah tersebut. Adat atau kebiasaan
dapat dairtikan sebagai berikut :
“Tingkah laku seseorang Yyang terus-menerus
dilakukan dengan cara tertentu dan diikuti oleh
masyarakat luar dalam waktu yang lama”. Dengan
demikian unsur-unsur terciptanya adat sebagai
berikut:

1) Adanya tingkah laku seseorang

11
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2) Dilakukan terus-menerus
3) Adanya dimensi waktu
4) Diikuti oleh orang lain/masyarakat!
B. Kesenian

1. Pengertian Kesenian

Kesenian adalah suatu unsur dari kebudayaan.
Kesenian dapat pula diartikan sebagai perwujudan
hasil kreasi dan ekspresi manusia yang mengandung
nilai-nilai keindahan. Kesenian adalah kemampuan
dan kegiatan daya rasa manusia. Nilai keindahan itu
kemudian diungkapan dalam berbagai bentuk
kesenian. Kesenian dinikmati manusia maka nilai
keindahannya tergantung pada manusia atau
kelompok manusia itu sendiri. Secara umum kesenian
dibedakan menjadi empat kelompo. Berdasarkan
medianya, yaitu seni rupa, seni tari, seni suara, dan

seni sastra. Seni rupa meliputi seni patung, seni relief,

! Munir Salim, Adat Recht Sebagai Bukti Sejarah Dalam Perkembangan
Hukum Positif Di Indonesia, (Vol. 4/No.1/Juni 2015), h. 18-19
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seni lukis, arsiktektur, seni reklame, dan seni kria.
Seni suara meliputi seni pokal dan seni instrument.
Seni sastra menangani hal-hal tulisan indah atau
sastra. Seni tari mengungkapkan seni gerak. Keempat
jenis kesenian itu dapat saling bergabung dan
menghasilkan kesenian baru.?
2. Pengertian Tari

Tari bersifat universal, yang artinya seni tari ini
dilakukan dan dinikmati seluruh manusia didunia.
Mengingat tempat kedudukan manusia satu dengan
yang lain berbeda-beda, maka pengalaman hidup
mereka ini beraneka ragam pula.
Maka dengan itu jika aspek kejiwaan sam, namun
dalam penentuan pembatasan atau memberikan
definisi tari terdapat keanekaragaman.

Untuk itu akan diuraikan definisi tari menurut para

ahli :

2W.Setya.R, Aliran Seni Lukis Indonesia, (Semarang, Alprin, 2008), h. 1
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a. Menurut Soedarso, tari adalah ekspresi jiwa
manusia yang diungkapkan melalui gerak-gerak
ritmis yang indah.

b. Menurut Suryodiningrat, tari adalah gerakan-
gerakan dari seluruh bagian tubuh manusia yang
disusun selaras dengan irama serta mempunyai
maksud tertentu.

c. Menurut Comala Devi, tari adalah gerakan-
gerakan luar yang ritmis dan lama-kelamaan
Nampak kearah kebentuk-bentuk.

d. La Meri dalam bukunya Dance Compotision
mengemukakan, tari adalah ekspresi subjektif
yang diberi bentuk objektif.

e. Menurut Curt Sach, tari adalah gerak yang ritmis.’
Jadi dapat disimpulkan bahwa tari adalah alat

ekspresi maupun sarana komunikasi seorang seniman

kepada orang lain (penonton/penikmat). *

3 Taat Kurnia Yeningsih, Pendidikan Seni Tari, (Aceh: Syiah Kuala
Universitas Press,2018 ) h. 25-26
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C. Nilai-nilai Pendidikan Islam
1. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan Islam

Pengertian nilai dalam kamus dunia pendidikan,
nilai adalah harga, kualitas atau sesuatu yang dianggap
berharga dan menjadi tujuan yang hendak dicapai.
Sedangkan menurut Lorents Bagus nilai adalah
kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu dapat
disukai, diinginkan, berguna atau dapat menjadi objek
kepentingan. Berkenaan dengan harekat nilai, Atmadi
mengungkapkan ada empat pedoman yang
menentukan tinggi rendahnya nilai, yaitu semakin
tahan lama semakin tinggi, semakin membahagiakan
semakin tinggi, semakin tidak bergantung pada nilai-
nilai yang lain semakin tinggi, semakin tidak

bergantung pada kenyataan semakin tinggi.’

4 Anti Max, Tari Dinggu: Dulu dan Sekarang, (Bandung: Milenia, 2018),
h. 15

5 Afiful Ikhwan, Integrasi Pendidikan Islam ( Nilai-nilai Pendidikan
Islam Dalam Pembelajaran),(\VVol 02, No.2, Nopember 2014), h. 181-182
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Nilai dan moralitas Islam adalah bersifat
menyeluruh, bulat dan terpadu, tidak terpecah-pecah
menjadi bagian-bagian yang satu sama lain berdiri
sendiri. Nilai-nilai Islam mengandung dua ketegori
arti dilihat dari segi normatif, yaitu baik dan buruk,
benar dan salah, hak dan batil, diridai dan dikutuk
oleh Allah SWT. Nilai-nilai yang tercakup dalam
sistem nilai islam yang merupakan komponen atau
subsistem adalah sebagai berikut.

a. Sistem nilai kultural yang senada dan senapas

dengan Islam

b. Sistem nilai sosial yang memiliki mekanisme

gerak yang berorientasi kepada kehidupan
sejahtera di dunia dan di akhirat.

c. Sistem nilai yang bersifat psikologis dari

masing-masing individu yang didorong oleh

fungsi-fungsi psikologisnya untuk berprilaku
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secara terkontrol oleh nilai yang menjadi
sumber rujuknya, yaitu Islam

d. Sistem nilai dari tingkah laku makhluk
(manusia) yang mengandung interrelasi atau
interkomunikasi dengan lainya. Tingkah laku
ini timbul karena adanya tuntutan dari
kebutuhan memperthankan hidup yang banyak
diwarnai oleh nilai-nilai yang motivatif dalam

pribadinya.

Perlu dijelaskan bahwa apa yang disebut nilai
adalah suatu pola normatif yang menentukan tingkah
laku yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada
kaitanya dengan  lingkungan  sekitar  tanpa
membedakan fungsi-fungsi bagian-bagianya. Nilai
lebih mengutamakan berfungsinya pemeliharaan pola
dari sistem sosial.® Istilah pendidikan ini berasal dari

bahasa Yunani, yaitu paedagogie, yang berarti

¢ Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2016) h.126-128.
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bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini
kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Inggris
dengan education yang berarti pengembangan atau
bimbingan dan dalam bahasa Arab diterjemahkan

istilah ini dengan tarbiyah yang berarti pendidikan.

Beberapa ahli pendidikan di Barat yang
memberikan arti pendidikan sebagai proses, antara
lain sebagai berikut.

1. Mortimer J.Adler mengartikan pendidikan adalah
proses dengan mana semua kemampuan manusia
(bakat dan kemampuan yang diperoleh) yang
dapat dipengaruhi oleh pembiasaan,
disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang
baik melalui sarana yang secara artistik di buat dan

di pakai oleh siapapun untuk membantu orang lain
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atau dirinya sendiri mencapai tujuan yang di
tetapkan, yaitu kebiasaan yang baik.’

2. Herman H. Horne berpendapat, pendidikan harus
dipandang sebagai suatu proses penyesuaian diri
manusia secara timbal balik dengan alam sekitar,
dengan sesama manusia, dengan tabiat tertinggi
dari kosmos.®

3. William Mc Gucken, S.J. seorang tokoh
pendidikan  katholik  berpendapat,  bahwa
pendidikan diartikan oleh ahli skolastik, sebagai
suatu perkembangan dan kelengkapan dari
kemampuan-kemampuan manusia, baik moral,
intelektual, maupun jasmaniah yang
diorganisasikan, dengan atau untuk kepentingan

individual atau sosial dan diarahkan kepada

7 Dikutip Dari Dayun Riyadi, Nurlaili, Junaidi Hamzah 2019,
Menyatakan pendidikan adalah proses dengan mana semua kemampuan
manusia.

8 Dikutip Dari Dayun Riyadi, Nurlaili, Junaidi Hamzah 2019, Pendidikan
harus dipandang sebagai suatu proses penyesuaian diri manusia secara timbal
balik
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kegiatan-kegiatan yang bersatu dengan

penciptanya sebagai tujuan akhirnya.’

Dalam definisi ini terlihat jelas bahwa pendidikan
harus mampu mengarahkan kemampuan diri dalam
diri manusia menjadi suatu kegiatan hidup yang
berhubungan dengan tuhan (penciptanya), baik
kegiatan itu bersifat pribadi maupun kegiatan sosial.
Jadi arti pokok yang terkandung dalam definisi
tersebut adalah bahwa proses kependidikan itu
mengandung ‘“pengarahan” kearah tujuan tertentu.
Jadi Pendidikan adalah suatu proses dimana suatu
bangsa atau Negara membina atau mengembangkan
kesadaran diri diantara individu-individu.! Bila
pendidikan di artikan sebagai latihan mental, moral,

dan fisik yang bisa menghasilkan manusia berbudaya

% Dikutip Dari Dayun Riyadi, Nurlaili, Junaidi Hamzah 2019, Sebagai
suatu perkembangan dan kelengkapan dari kemampuan-kemampuan manusia,
baik moral, intelektual, maupun jasmaniah.

“Dayun Riyadi, Nurlaili, Junaidi Hamzah, llmu Pendidikan Islam,
(Bengkulu: Pustaka Pelajar, 2019),h. 5
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tinggi maka pendidikan berarti menumbuhkan
personalitas (kepribadian) serta menanamkan rasa
tanggung jawab. Usaha kependidikan bagi manusia
menyerupai makanan Yyang berfungsi memberikan

vitamin bagi pertumbuhan manusia. !!

Pendidikan Islam menurut Yusuf Qardhawi ialah
pendidikan manusia seutuhnya akal dan hatinya,
rohani dan jasmaninya, akhlak dengan
ketrampilannya. Demikian juga Hasan Langgulung
juga merumuskan bahwa pendidikan Islam sebagai
suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi
peranan mengindahkan pengetahuan dan nilai-nilai
Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk
beramal dan memetik akhiratnya diakhirat. Secara
sederhana pendidikan Islam diartikan sebagai
pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran

Islam sebagaimana yang tercantum didalam al-quran

" Arifin, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara,2016) h. 7
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dan al hadist secara dalam pemikiran para ulama dan
dalam praktik sejarah umat islam.?

Pendidikan Islam lebih menekankan pada
keseimbangan dan keserasian perkembangan hidup
manusia sebagai berikut:

a. Pendidikan Islam, menurut Omar Muhammad
Al-Touny al-Syaebani, diartikan sebagai
“usaha mengubah tingkah laku individu dalam
kehidupan  pribadinya atau  kehidupan
kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam
sekitarnya melalaui proses pendidikan”.
Perubahan itu di landasi dengan nilai-nilai
Islami.

b. Hasil rumusan Seminar Pendidikan Islam se-
Indonesia  tahun 1960,  memeberikan
pengertian  Pendidikan  Islam:  “Sebagai

bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan

2Arifin, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara,2016), h.7
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jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah
mengarahkan, mengajarkan, melatih,
mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua
ajaran Islam®.

Hasil rumusan Kongres se-Dunia |l tentang
Pendidikan Islam, melalui seminar tentang
Konsepsi  dan  Kurikulum  Pendidikan
Islam,tahun 1980, dinyatakan  bahwa:
Pendidikan Islam ditunjukan untuk mencapai
keseimbangan pertumbuhan pribadi, manusia
secara menyeluruh melalui latihan-latihan
kejiwaan, akal pikiran, kecerdasan, perasaan
dan pancaindra. Oleh karan itu, Pendidikan
Islam harus mengembangkan seluruh aspek
kehidupan manusia, baik spiritual, intelektual,
dan imajinasi (fantasi), jasmaniah,
keilmiahannya, bahasanya, baik secara

individual maupun kelempok, serta mendorong
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aspek-aspek itu ke arah  pencapaian
kesempurnaan hidup.'?

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalalm menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, mengimani, bertakwa,
berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama islam
dari sumber utamanya Kkitab suci al-Quran dan al-
Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan, serta penggunaan pengalaman. Jadi,
pembelajaran PAIl adalah proses interaktif yang
berlangsung antara pendidik dan peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan dan meyakini, menghayati

dan mengamalkan ajaran agama Islam.'*

BArifin, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara,2016), h.15-16
“Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam
Mulia, 2005), h. 1
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2. Sumber Pendidikan Islam
Sumber pokok pengajaran agama Islam adalah 1)
al-quran, 2)as-sunnah,3) perkataan para sahabat,4)
ijtihad dan 5) pemikiran para tokoh pendidikan Islam.

a. Al-Qur’an

1) Pengertian Al-qur’an
Secara bahasa al-qur’an berarti saling
berkaitan hubungan anatara satu ayat dengan
ayat lain. Dari segi istilah para ahli
mmeberikan devinisi al-qur’an sebgai berikut.
Menurut Manna’  Al-Qaththan, al-qur’an
adalah kalamullah yang diturunkan kepada
Muhmmad SAW dan membacanya adalah
ibadah. Definisi lain  Muhammad Al-Khudri.
Al-qur’an ialah lafal Arab yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW untuk
ditafsirkan dan diambil pelajaranya.

Diriwayatkan secara mutawatir, dan termaktub
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di antara dua sampul mushaf yang di awali
dengan al-fatihah dan di akhiri dengan an-
naas.
As-sunnah

As-sunnah menurut bahasa berarti jalan
hidup yang dijalani atau dibiasakan, baik jalan
hidup itu baik atau buruk, terpuji atau tercela.
Pengertian sunnah menurut istilah antara lain
di kemukakan oleh ahli hadits, ahli ushul figih
dan para ahli figh.
Sunnah dalam pengertian para ahli hadits ialah
sesuatu yang didapatkan dari Nabi SAW yang
terdiri dari ucapan, perbuatan, persetujuan sifat
fisik atau budi, biogdafi, baik pada masa
sebelum atau sesudahnya. Menurut istilah para
ahlin tokoh agama (al-ushuliyyun), sunnah
lalah sesuatu yang diambil dari Nabi SAW,

yang terdiri dari sabda, perbuatan dan
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persetujuan  beliau ualama ushul figh
mengatakan sunnah adalah segala sesuatu yang
berasal dari Nabi SAW, selain al-qur’an, baik
ucapan, perbuatan, maupun tagrir yang layak
dijadikan dalil bagi hukum syara.
3) Perkataan para sahabat
Pada masa khulafa’ al rasyidin, sumber
pendidikan Islam sudah mengalami
perkembangan. Selain Al-Qur’an dan Sunnah
juga perkataan, sikap dan perbuatan para
sahabat. >
4) ljtihad
Karena Al-Qur’an dan Hadits banyak
mengandung arti umum, maka para ahli
hokum Islam, menggunakan ijtihad untuk
menetapkan hukum tersebut. Ijtihad ini terasa

sekali kebutuhanya setelah wafatnya Nabi

"SDayun Riyadi, Nurlaili, Junaidi Hamzah, llmu Pendidikan Islam, (Bengkulu:
Pustaka Pelajar, 2019), h. 28-46
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Muhammad SAW dan beranjaknya Islam
mulai keluar tanah Arab. Para fugaha
mengartikan ijtihad dengan berfikir
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh
ilmuan syar’iyah Islam, dalam hal-hal yang
belum ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur’an
dan Hadits dengan syarat-syarat tertentu.
Ijtihad dapat dilakukan dengan Ijma’, Qiyas,
Istihsan dan lain-lain. Ijtihad di bidang
pendidikan ternyata semakin perlu sebab
ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an
dan Hadits bersifat pokok-pokok dan
prinsipnya saja. Bila ternyata ada yang agak
terinci, maka ricianya itu merupakan contoh
Islam dalam menerapkan prinsip itu. Sejak
diturunkan ajaran Islam sampai wafatnya Nabi
Muhammad SAW, Islam telah tumbuh dan

berkembang melalui ijtihad yang dituntut oleh
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perubahan situasi dan kondisi sosial yang
tumbuh dan berkembang pula.
5) Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam
a. Konsep Pendidikan Al-Qabisi
1. Pendidikan Anak-anak
Menurutnya bahwa mendidik anak-
anak merupaakan upaya amat strategis
dalam rangka menjaga kelangsungan
bangsa dan Negara.
2. Tujuan Pendidikan
Tujuan pendidikannya menumbuh
kembangkan pribadi anak sesuai nilai-
nilai Islam yang benar.
3. Kurikulum
Dilihat dari segi isi mata pelaajran,
kurikulum terbagi menjadi dua yaitu:
pertama,  kurikulum ijbari  yang

terkandung ayat-ayat Al-Qur’an seperti
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sembahyang dan do’a, ditambah
dengan penguasaan terhadap ilmu
nahwu dan bahasa Arab. Kedua,
kurikulum ikhtiyari yang berisikan
ilmu hitung dan seluruh ilmu nahwu,
bahasa Arab, syair, kisah-kisah
masyarakat Arab, sejarah orang Arab
dan lain-lain.
4. Metode dan Teknik Belajar
Al-Qabisi mengemukakan metode
belajar  yang, vyaitu  menghafal,
melakukan latihan dan demonstran.
b. Konsep Pendidikan Al-Mawardi
Pemikiran ~ Al-Mawardi  dalam
bidang  pendidikan  sebagian  besar
terkonsentrasi  pada  masalah  etika
hubungan antara guru dan murid dalam

proses belajar mengajar.
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Konsep Pendidikan Ibnu Sina

Menurut Ibnu Sina Pendidikan atau
pembelajaran itu menyangkut aspek pada
diri manusia, mulai dari fisik, mental,
maupun moral. Pendidikan tidak boleh
mengabaikan perkembangan fisik dan
apapun yang dimiliki pengaruh
perkembangan fisik seperti olahraga,
makanan, tidur, dan kebersihan. Dalam
pandangan Ibnu Sina, pendidikan tidak
hanya memperhatikan aspek moral, namun
juga membentuk individu yang
menyeluruh termasuk jiwa, pikiran, dan
karakter.

Ibnu Sina mengungkapkan,
seseorang harus memiliki profesi tertentu
dan harus bisa Dberkontribusi bagi

masyarakat dan Ibnu Sina mengungkapkan
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pendidikan itu harus diberikan secara
berjenjang berdasarkan usia.
d. Konsep Pendidikan Al-Ghazali
Al-Ghazali  memberikan  yang
sangat  besar untuk  menempatkan
pemikiran Islam dalam pendidikan.
Menurutnya, seluruh metode pendidikan
harus berpegang teguh pada syari’at Islam.
Al-Ghazali menjelaskan bayi lahir dalam
keadaan jernih atau bersih, lalu tumbuh
menjadi anak-anak yang membutuhkan
kepribadian, karakteristik, dan tingkah laku
saat hidup serta berinteraksi dengan
lingkungan.
Keluarga mengajarkan anak-anak tentang bahasa,
adat-istiadat, tradisi, dan agama. Oleh karena itu, yang
paling bertanggung jawb terhadap buruk atau baik

pendidikan seorang anak adalah orang tua mereka.
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Orang tua merupakan mitra dalam mendidik anak-
anak dan mereka harus membagi tugas tersebut
dengan para guru anak-anak tersebut.!'®
3. Tujuan Pendidikan Islam

Pendidikan sebagai komponen penting dan ativitas
menentukan adanya objek yang menjadi permasalahan
dan membawa suatu proses kearah tercapainya tujuan
yang ditetapkan. Sutari Imam Barnadib, berpendapat
bahwa tujuan pendidikan merupakan syarat mutlak
bagi tersusunnya pengertian pendidikan secara
sistematis yang memungkinkan adanya proses
pendidikan yang berasas dan fungsional.
Dalam kaitan ini, Brucher menegaskan bahwa tujuan
pendidikan merupakan nilai-nilai yang ingin dicapai
dan diinternasikan pada peserta didik, karena itu,
tujuan pendidikan masalah asasi, inti dan saripati dari

seluruh proses pendidikan dan berfungsi sebagai

160p.Cit.h. 47-55
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petunjuk yang mengarahkan proses pendidikan,
memotivasi dan memberi Kkriteria ukuran dalam
evaluasi pendidikan.!’

Dasar pendidikan Islam adalah Al-quran dan
Sunah Nabi Muhammad SAW. Diatas kedua pilar
inilah dibangun konsep dasar pendidikan Islam. Titik
tolaknya dimulai dari konsep manusia menurut Islam.
Manusia yang bagaimana yang dicita-citakan oleh
islam. Hal ini harus tergambar dalam tujuan. Dari situ
lahirlah meteri apa yang akan diberikan untuk
mencapai konsep tersebut.

Tujuan pendidikan Islam terkait erat dengan tujuan
penciptaan manusia sebagai khalifah allah Swt dan
sebagai Abdu Allah. Rincian itu telah diuraikan o;eh
banyak pakar pendidikan Islam. Diantaranya Atiah Al
Abasyih, mengemukakan rincian aplikasi dari tujuan

pendidikan Islam sebagai berikut :

7Uci Sanusi, Rudi Ahmad Suradi, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Budi Utama, 2018), h.12
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1. Membantu pembentukan akhlak yang mulia.

2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat.
3. Menumbuhka roh ilmiyah

4. Menyiapkan pesrta didik dari segi professional.

5. Persiapan untuk mencari rezeki.

Adapun  As-syyibani  mengemukakan  tujuan
pendidikan Islam itu adalah persiapan untuk dunia dan

akhirat. '8

Tujuan pendidikan Islam dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Menghantarkan manusia pada bakat-bakat
alaminya, sehingga ia akan mengevaluasi diri alam
semesta dan masyarakat tempat tinggalnya.

2. Menyadarkan manusia akan penciptanya yakni
atas dasar yang bernalar, sehingga akan

membuahkan hubungan-hubungan yang sehat,

18 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filsafat, (
Jakarta: Kencana,2014), h. 16
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membantu menumbuhkan personalitas orang
beriman dan memotivasi timbulnya visi kehidupan
dunia dan alam akhirat yang benar dalam dirinya.
Menanamkan dalam diri manusia tentang
hubungan yang harmonis dengan alam semesta
dan memperkokoh ikatan kemanusiaan melalui
peningkatan rasa estetika.

Menciptakan pemahaman Islam yang sistematis,
yang menuntut manusia pada kesesuaian setiap
pemikiran dan perbuatannya berdasarkan tata
aturan dan prinsip Islam.

Membentuk kepribadian yang seimbang, yang
dalam wewenangnya memiliki  unsur-unsur
material, spiritual dan konseptual atas dasar yang
serasi.

Mengembangkan ~ SDM untuk  dapat

dimamfaatkan bagi kemaslahatan umat manusia.
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Menuntun manusia kearah metode berpikir ilmiah
serta penguasaan ilmu dan pengetahuan serta
membantu anak-anak baik kaum muda serta
memberi mereka semangat menuntut ilmu,
keahlian dan spesialisasi dalam berbagai bidang.
Menyiapkan manusia untuk berperan serta dalam
pembentukan masyarakat dan kehidupan yang
Islami, juga memberikan mereka kesempatan
untuk hidup dibawah naungan sistem Islam.
Meneliti sejarah umat Islam dengan cermat,
menulisnya dengan gaya sederhana yang mudah
dipahami dan terlepas dari motif-motif politik
apapun agar generasi-generasi  mendatang
mengenal warisan agung mereka.

Mendidik anak-anak dari kaum muda serta melatih
mereka untuk melopori aktifitas sosial agar dapat
menguasai khusus dan bakat-bakat yang demikian

harus dapat ditanamkan dalam rangka menyerukan
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manusia pada risalah Allah Swt, yakni pesan
kebaikan dan kedamaian.

11. Mengukuhkan ikatan persaudaraan antara kaum
muslimin dan memberi titik tekan pada ketulusan
iman, bermasyarakat dan secara luas dalam
kehidupan umat Islam.

4. Bentuk-bentuk Nilai Pendidikan Islam
1) Pendidikan Agidah

Agidah dalam bahasa Arab berasal dari
kata “aqadah ya’qilu, aqiidatan™ artinya ikatan,
sangkutan. Dikatakan demikian, karena ia
mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan
seluruh ajaran Islam. Agidah Islam ditautkan
kepada rukun iman yang menjadi asas seluruh
ajaran Islam. Kedudukan sangat sentral dan
fundamental, karena seperti telah disebutkan

diatas, menjadi asas sekaligus sangkutan dan

®Dayun Riyadi, Nurlaili, Junaidi Hamzah, llmu Pendidikan Islam,
(Bengkulu: Pustaka Pelajar, 2019) , h.62-65.
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gantungan segala sesuatu dalam Islam, juga
menjadi titik tolak kegiatan seorang muslim.
Agidah Islam berawal dari keyakinan
kepada zat mutlak yang maha esa yang disebut
Allah. Kemaha- esaan Allah dalam zat, sifat,
perbuatan dan wujudnya itu disebut Tauhid.
Tauhid menjadi intii rukun iman. Aspek agidah
kedudukan sangat penting dalam pendidikan
Islam, karena merupakan aspek yang harus
ditanamkan lebih awal terhadap diri seorang atau
anak didik. Didalam Al-Quran juga dijelaskan
tentang pendidikan agidah salah satunya terdapat

dalam surat Al-bagarah ayat 21:

e oy (S Gl (SO Ve LU
N s 58 - 8

SRYE= DU

Artinya :
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“Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah

menciptakan kamu dan orang-orang yang sebelum

kamu, agar kamu bertakwa”.?°

Dalam ayat diatas maka dapat dijelaskan
bahwa Allah memerintahkan seluruh umat
manusia untuk menyembahnya.

Menyembah tuhan yang menciptakan seluruh
makhluk dari dahulu hingga sekarang supaya
manusia bertagwa, taat kepadanya.?!

2) Muamalah

Muamalah adalah kontak, hubungan,
realisasi, pergaulan yang dituntut oleh islam.
Aspek muamalah ini juga sangat penting dalah
pendidikan Islam. Dalam Islam pendidikan
muamalah juga diajarkan pendidikan, muamalah
itu diantaranya adalah riba dalam jual beli.

Muamalah adalah bagian dari syariat, yaitu

20 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya
(Semarang : PT. Karya Toha Putra, 2002), h. 2.

2'Dayun Riyadi, Nurlaili, Junaidi Hamzah, Ilmu Pendidikan Islam,
(Bengkulu: Pustaka Pelajar, 2019), h.93-94
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hubungan antara sesame manusia, hubungan
antara manusia dengan kehidupannya, hubungan
manusia dengan alam sekitanya.
3) Akhlak

Kata akhlak berasal dari kata arab jamak
dari kata khulug. Para ahli bahasa mengartikan
akhlak dengan istilah watak, tabiat, kebiasaan,
perangai, aturan. Hubungan akhlak dengan ilmu
pendidikan sangat mendasar dalam hal teoritik dan
pada tantanan praktisnya. Sebab, dunia pendidikan
sangat besar sekali pengaruhnya terhadap
perubahan perilaku akhlak seseorang.

Pendidikan Islam mengajarkan bagaimana
bertingkah laku, bersikap sesama dan bersikap
kepada pencipta (Allah). Begitu pentingnya

pendidikan akhlak terhadap seseorang, sehingga
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Islampun membina akhlak penganutnya melalui
rukun iman dan rukun Islam.??
D. Adat Kesenian Mainangan Pada Tarian Cik Siti
1. Adat Kesenian Mainangan

Mainangan adalah adat kesenian yang dimainkan
oleh sekelompok orang lelaki dengan berbagai
peralatan musik seperti gendang, piano, dan biola.
Dengan mengombinasikan berbagai peralatan musik
tersebut, Mainangan diikuti penari yang berlenggak
lenggok ditengah-tengah kelompok yang memainkan
musik. Ketika menari penari juga harus berpantun
saling bersahutan. Pada saat peragaan kelompok yang
yang memainkan mainagan harus menggunakan jas,
menggunakan sarung dan memakai kopiah melayu
sebagai kostumnya.

Secara historis kesenian Mainangan bukanlah

cipta karya masyarakat kaur asli akan tetapi

22Dayun Riyadi, Nurlaili, Junaidi Hamzah, Ilmu Pendidikan Islam,
(Bengkulu: Pustaka Pelajar, 2019). 97-103
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merupakan kesenian adat yang dibawah para
pedagang dari minangkabau yang merantau ke Kaur
untuk berdagang dan menyebarkan agama Islam.
Ketika itu pedagang dari Minangkabau singgah
dipelabuhan Muara Bom kemudian memainkan
kesenian adat ini, oleh masyarakat kaur kemudian
dikembangkan lagi dan hingga akhirnya menjadi suatu
kesenian adat yang dipentaskan oleh setiap
masyarakat ketika malam resepsi pernikahan.
Kesenian Mainangan dimainkan malam resepsi
pernikahan, tujuan dari Mainangan ini sendiri adalah
untuk memberi hiburan kepada mempelai pengantin
dan tamu undangan yang hadir pada saat acara resepsi
pernikahan, selain itu pada setiap bait pantun yang

dilantunkan ketika Mainangan tersirat pesan-pesan
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moral untuk pengantin yang merupakan keluarga baru
yang akan menjalani kehidupan rumah tangga.?
Secara kronologis aktivitas pertunjukan berbalas
pantun ini dilakukan sebagai berikut:
1. Tarian Sumpaya
Dalam tradisi pantun bersahut tarian musik
pembuka yaitu sumpaya, irama musik sumpaya ini
terdiri 4 orang penari sekaligus pembawa pantun,
4 orang laki-laki penari sumpaya ini dibagi
menjadi 2 kelompok dalam tariannya penari
membawa saputangan adapun teks pantun yang
digunakan dalam tarian sumpaya ini. Penari
pertama berpantun sesuai dengan irama musik
sumpaya pemeran pertama membuka pantun.
Setelah diucapkan pantun dari pemeran
pertama selanjutnya pantun tersebut dibalas oleh

pemeran penari kedua dengan irama yang serupa.

23 Budaya Indonesia, Mainangan Suku Kaur, culturekaur.blogspot.com,17
desember 2021, 15.23 wib



2.

3.

50

Tarian Mainang Sayang

Ketika tarian Mainang Sayang ini
dimainkan pemeran penari terdiri dari 2 orang
penari sekaligus pembawa pantun bersahut,
adapun 2 orang laki-laki penari Mainang Sayang
ini penari pertama memakai selendang kainnya
dikembangkan, dan penari kedua hanya menari
memakai jas hitam. Penari pertama memakai jas
hitam berpantun sesuai dengan irama musik
Mainang Sayang adapun pantun yang diucapkan
dari pemeran pertama.

Kemudian setelah diucapkan oleh pemeran
pertama tadi selanjutnya pemeran kedua yang
memakai kain selendang membalas pantun yang
diucapkan oleh lawannya tadi.

Tarian Pulau Pinang
Pada tarian Pulau Pinang ini dimainkan

pemeran penari terdiri 2 orang sekaligus pembawa
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pantun, dalam irama Pulau Pinang ini penari
pertama membawa payung yang dikembangkan
dan penari kedua membawa kain yang di
kembangkan. Penari pertama yang membawa
payung ini membuka pantun sesuai dengan irama
musik

Pulau Pinang adapun pantun yang
diucapkan. Sesudah pemeran pertama
mengucapkan pantun, kemudian pemeran kedua
yang memakai kain membalas pantun dari
pemeran pertama. 24

4. Tarian Serawak

Pada tarian musik Serawak ini pemeran
pantun mainang ini terdiri 4 orang laki-laki
pemeran pantun bersahut dan dibagi menjadi 2

kelompok dari ke 4 orang pemeran pantun

24 Changga, Sarwit Sarwono, dan Agus Joko Purwadi, Pantun Pada Seni
Pertunjukkan Dalam Adat Pernikahan Di Kecamatan Kaur Selatan Kabupaten
Kaur, (Volume 11, Nomor I11, Desember 2018), h.230
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bersahut tersebut mereka memakai jas hitam
semua. Adapun, pantun yang diucapkan dari 2
orang kelompok pertama penari yang memakai jas
hitam dengan mengikuti irama Serawak.

Selanjutnya setelah pantun itu diucapkan
oleh kelompok pertama, pantun tersebut dibalas
oleh kelompok kedua dengan nada irama musik
Serawak yang sama adapun pantun yang dibalas.
. Tarian Jali-jali

Pada tarian Jali-jali ini dimainkan pemeran
pantun bersahutnya terdiri 2 orang pemain pantun,
2 pemain pantun bersahut pada irama Jali-jali
tersebut membawa kain selendang. Adapun,
pantun yang di ucapkan oleh pemain pertama yang
menggunakan kain selendang pada irama musik
Jali-jali .

Selanjutnya setelah pantun tadi

disampaikan oleh pemeran pertama, pemeran
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kedua membalas pantun dari pemeran pertama tadi
dengan irama Jali-jali adapun pantun yang
diucapkan dari pemeran kedua tersebut.
. Tarian Kembang Petang

Pada Tarian Kembang Petang ini pemeran
pantun bersahut terdiri 2 orang pemain, 2 pemeran
pantun bersahut pada irama kembang petang ini
menggunakan kain yang diikat dipinggang.
Adaupun, pantun yang digunakan pada pemeran
pertama pada irama Kembang Petang. Selanjutnya
pantun tersebut dibalas oleh pemeran kedua dari
irama Kembang Petang adapun pantun dibalas

tersebut.

. Tarian Cerai Kasih

Pada tarian Cerai Kasih ini pemeran pantun
bersahut terdiri 4 orang dibagi menjadi 2
kelompok, ke 4 orang pemeran pantun bersahut

tersebut 2 orang memegang kain 2 orang lagi
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hanya memakai jas hiitam. Adapun, pantun yang
diucapkan dari kelompok pertama ini dengan
Irama Cerai Kasih. Selanjutnya sesudah pantun
tadi diucapkan oleh kelompok pertama maka
kelompok kedua membalas pantun tersebut.
. Tarian Bunga Mawar

Pada tarian Bunga Mawar ini pemeran
tradisi pantun bersahut terdiri 6 orang pemeran,
dari 6 orang pemeran pantun bersahut pada irama
Bunga Mawar ini 6 orang tersebut memegang 1
tangkai bunga mawar, dari pemeran 6 orang ini di
bagi menjadi 3 kelompok. Adapun, pantun yang
diucapkan oleh pemeran kelompok pertama irama
Bunga Mawar.

Selanjutnya pemeran kelompok kedua
membalas pantun yang sudah diucapkan oleh
pemeran pertama tadi. Adapun pantun yang

diucapkan oleh pemeran kelompok kedua.
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Selanjutnya kelompok ketiga membalas pantun
yang diucapkan oleh kelompok kesatu dan dua
adapun pantun yang diucapkan oleh kelompok
ketiga.
9. Tarian Dayung Pariaman
Tarian Dayung Pariaman ini terdiri dari 2
orang pemain, pemeran pertama menggunakan
satu payung dan pemeran kedua memegang kain.
Adapun pantun yang diucapkan oleh pemeran
pertama dayung pariaman. Selanjutnya pemeran
kedua membalas pantun oleh pemeran pertama
dari irama Dayung Pariaman.?
10. TarianCik Siti
Di  penghujung pertunjukan  pantun
bersahut mainang ini, penutup dari pantun

bersahut ini ialah irama Cik Siti. Tarian Cik Siti

25 Changga, Sarwit Sarwono, dan Agus Joko Purwadi, Pantun Pada Seni
Pertunjukkan Dalam Adat Pernikahan Di Kecamatan Kaur Selatan Kabupaten
Kaur, (Volume 11, Nomor I11, Desember 2018), h.230
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ini terdiri dari 3 orang pemain laki-laki. Pemeran
pertama memakai jas hitam dan menggenggam
payung yang melambangkan seorang laki-laki
yang senantiasa melindungi, sementara pemain
kedua dan ketiga memegang kain yang
melambangkan perempuan untuk dilindungi.
Adapun pantun yang diucapkan oleh pemeran
pertama Cik Siti . Selanjutnya pemeran kedua dan
ketiga membalas pantun oleh pemeran pertama.?®
Tarian Cik Siti
Tarian Cik Siti adalah salah satu tarian adat
kesenian ~ Mainangan. Biasanya tarian Cik Siti
dimainkan dipenghujung kesenian Mainangan ini.
Tarian Cik Siti menceritakan tentang keluh kesah
seorang istri kepada suaminya yang menikah lagi.
Keinginan dan pesan-pesannya tersebut

disampaikannya melalui pantundan dengan behasa

26 Wawancara Robin Antomi tanggal 12 mei 2022 di Padang Petron,

Kab. Kaur.
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yang santun kemudian juga di balas dengan suaminya
dengan bahasa yang santun juga, dan didalam tarian
ini terjadi dialog antara suami, istri pertama dan istri
kedua yang pada intinya suaminya menyesali karna

menikah lagi (Poligami).?’

E. Penelitian Relevan

1.

Intan Qurratul Aini, dengan judul “Nilai-nilai
Pendidikan Islam yang Terkandung Dalam Tari Rateb
Meusekuta” intan menyimpulkan bahwa Tari Rateb
Meusekuta adalah salah satu dari ragam tarian aceh
yang syair dan nyanyiannya berisi pesan-pesan
pendidikan islam,nilai-nilai moral, serta petunuk
untuk menempuh kehidupan kearah yang lebih baik.
Kesenian ini bukan hanya sekedar kesenian rakyat
yang berfungsi sebagai wahana hiburan, namun ada

nilai tambahnya yakni sebagai media pendidikan

27 Wawancara Robin Antomi tanggal 12 mei 2022 di Padang Petron,

Kab. Kaur.
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islam. Pada penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan Deskritif kualitatif, di mana penelitian ini
bermaksud untuk membuat deskritif mengenai bentuk
penyajian dan pesan-pesan yang terkandung dalam
tarian Rateb Meseukat tersebut.?®

2. Gusti Ayu Made Puspitawati , dengan judul “Nilai-
nilai Pendidikan dalam seni pertunjukan Tari Telek di
Pura Mutering Jagat dalem Sidakarya Desa Sidakarya
Kecamatan Denpasar Selatan”, Gusti menyimpulkan
Tari Telek merupakan tarian sakral yang menjadi
sasaran upacara hindu. Telek dipentaskan pada rahina
tumpek landep setiap 6 bulan sekali di pura. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menjaga seni dan budaya
yang ada di Desa Sidakarya dan mendeskripsikan
nilai-nilai pendidikan tari telek di Pura Mutering
Daem Sidakarya. Nilai pendidikan yang terdapat

dalam seni pertunjukan tari Telek di Pura Mutering

28 Intan Quratul Aini, Nilai-nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung
Dalam Tari Rata Meusekuta, (Volume 17, No.01, agustus 2016), h.19
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Jaga Dalem Sidakarya meliputi, nilai budaya, nilai
ketrampilan dan nilai pengetahuan.?

3. Tri Fatimah, Sarwit Sarwono, Didi Yulistio. Dengan
judul “Analisis makna dan fungsi pantun mayarakat
Bintuhan Kabupaten Kaur”, mereka menyimpulkan
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan makna
dan fungsi pantun di Bintuhan Kabupaten Kaur.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Berdasarkan makna dan
fungsi pantun bagi masyarakat Bintuhan Kabupaten
Kaur adalah makna pantun meliputi makna pantun
bagi masyarakat Bintuhan Kabupaten Kaur adalah
hiburan, memahami cara menggunakan pantun,
memperkaya kosa kata, pemersatu masyarakat, dan
nilai-nilai meliputi nilai sopan santun, adab bertamu,

meminta maaf, pemersatu masyarakat, nilai sosial.

29 Gusti Ayu Made Puspitasari, Nilai-nilai Pendidikan Dalam Seni Seni
Pertunjukan Tari Telek Di Pura Mutering Jagat Dalam Sidakarya Kecamatan
Denpasar Selatan, ( Vol 1, No.1, 2021), h.120
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Fungsi pantunnya adalah sebagai perkenalan bujang
gadis, menjalin hubungan, melamar, pertemuan

sebelum menikah, pertunjukan Mainangan.*°

4. Gita. Dengan judul “Eksistensi Kesenian Mainangan

Dalam Pergeseran Budaya Masyarakat Kaur Tahun
1981 - 2017”. Mereka menyimpulkan bahwa eksitensi
adat kesenian Mainangan mengalami penurunan
berbanding dengan pergeseran budaya yang ada pada
masyarakat Kaur. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Kesenian Mainangan mengandung budaya moral
walaupun saat ini budaya luar sudah masuk, tetapi
masih banyak orang yang mau menyaksikan dan
melestarikan adat kesenian Mainangan baik didalam

daerah maupun diluar daerah.!

30 Tri Fatimah, Sarwit Saryono, Didi Yulistio, Tesis: Analisis Makna dan
Fungsi Pantun Masyarakat Bintuhan Kabupten Kaur, (Universitas Bengkulu,

2017), h. 2

31 Gita, Skripsi: Eksistensi Kesenian Mainangan Dalam Pergeseran
Budaya Masyarakat Kaur Tahun 1981 — 2017, (Bengkulu:1AIN Bengkulu,

2017).
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul Persamaan | Perbedaan
Intan Quirratul | Nilai-nilai Sama-sama | Peneliti
Aini (2016) Pendidika meneliti
sebelumnya
Islam yang | tentang
Terkandung | pendidikan meneliti  nilai-
Dalam Tari | Islam yang | nilai  pendidikan
Rateb terkandung Islam dalam Tari
Meusekuta | dalam tarian
Rateb Museukat
sedangkan
peneliti  meneliti

tentang nilai-nilai
pendidikan Islam
yang terkandung

dalam tarian
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Mainangan.
Gusti Ayu Made | Nilai-nilai Metode Penelitian
Puspitawati (2021) | Pendidikan | yang di sebelumnya
dalam seni | lakukan
. meneliti pada
pertunjukan | sama
Tari  Telek aspek nilai
di Pura pendidikan dalam
Mutering
Jagat dalem pertunjukan tari
Sidakarya Telek di  Pura
Desa Mutering  Jaga,
Sidakarya
Kecamatan sedangkan
Denpasar peneliti  meneliti
Selatan tentang nilai-nilai
pendidikan Islam
dalam
Tri Fatimah, | Analisis Sama-sama | Peneliti
Sarwit makna dan | meneliti
sebelumnya
Sarwono,Didi fungsi tentang
Yulistio (2017) pantun tarian kearah fungsi dan
mayarakat | mainagan makna pantun
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Bintuhan atau pantun | bersahut
Kabupaten | bersahut sedangkan
Kaur
peneliti fokus
kearah nilai-nilai
pendidikan Islam
yang terkandung
dalam tarian
Mainangan.
Gita (2017) Eksistensi Sama-sama | Penelitian
Kesenian meneliti
sebelumnya
Mainangan | tentang adat
Dalam kesenian mengarah ke
Pergeseran | mainagan pergeseran
Budaya budaya sedangkan
Masyarakat
Kaur Tahun peneliti fokus
1981 — 2017 kearah nilai

Keislaman Yang
terkandung dalam

tarian Cik Siti
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dalam adat
kesenian

Mainangan.

F. Kerangka Berfikir

Tarian Mainangan berasal dari kata “Mak” yang
berarti “tukan asuh” dan “Inang” yang berarti
penghias. Jadi Mainangan adalah tukan asuh yang
menghiasi pengantin. Tarian Mainangan berasal dari
Sumatra Barat (Padang). Di dalam tarian Mainangan
terdapat sepuluh macam irama yaitu : Buah Sempaya,
Mainang Sayang, Pulau Pinang, Akar Serawak, Jelak
Jali, Kembang Sepetang, Cerai Kasih, Dayung
Piaman, Bunga Mawar dan Cik Siti. Irama Cik Siti
menceritakan tentang suami yang ingin melakukn
poligami. Dalam penelitian ini  menggunakan
pendekatan analisis data. Analisis data merupakan

proses mencari atau menyusun secara sistematis data
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yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami.

Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalam
tarian Mainangan berupa nasehat-nasehat untuk
pengantin yang baru menikah. Dari segi pakaian yang
di kenakan penari juga sopan dan sesuai dengan

syariat Islam.
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Adat Kesenian Mainangan

Tarian Cik Siti

Nilai-nilai pendidikan Islam dalam Tarian

Cik Siti

Nilai Syariat

Nilai Akidah

Nilai akhlak




BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research) yaitu suatu penyelidikan yang
dilakukan dalam kehidupan atau objek yang
sebenarnya. Di dalam penelitian ini, jenis penelitian
yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan
lain-lain dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai
metode yang alamiah.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan

metode kualitatif, metode kualitatif adalah metode

44



68

penelitian  yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrument  kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.
B. Setting penelitian
Penempatan penelitian ini dilaksanakan di
Desa Gedung Sako IlI, Kecamatan Kaur Selatan,
Kab Kaur. Adapun pengambilan data penelitian
dilaksanakan pada 8 Juni S/D 25 Juli 2022.
C. Subyek dan informan penelitian
Subyek dan Informan, untuk lebih

spesifiknya menjelaskan batasan-batasan jumlah

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2018), h. 9
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yang harus diperhatikan. Subyek dan sumber ini
adalah individu yang akan memberikan informasi
dan eksplorasi yang diperlukan. Subyek dalam
tinjauan ini adalah pemikiran diri mereka sendiri
dan para informan disini adalah Sanggar Bakti
Remaja, Kepala Desa dan Jajarannya, masyarakat
yang mengetahui tetang tarian Mainangan.
. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu
objek yang diteliti baik secara langsung maupun
tidak langsung untuk memperoleh data yang harus
dikumpulkan dalam penelitian secara langsung
adalah terjun langsung ke lapangan terlibat seluruh
pancaindra, secara tidak langsung adalah
pengamatan yang dibantu  melalui  media
visual/audiovisual, misalnya teleskop, handycam,

dan lain-lain. Namun vyang terakhir di dalam
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penelitian kualitatif berfungsi sebagai alat bantu
karena yang sesungguhnya observasi adalah
pengamatan langsung pada “natural setting’’ bukan
setting yang sudah direkayasa. Dengan demikian
pengertian observasi penelitian kualitatif adalah
pengamatan langsung terhadap objek untuk
mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan
maknanya dalam upaya mengumpulkan data
penelitian.?  Serta  didalam  observasi  juga
menggunakan 5W+1H, yaitu tentang Apa, Dimana,
Kapan, Mengapa, Siapa dan Bagaimana. Dalam hal
ini peneliti  mengadakan pengamatan secara
langsung mengenai Tarian Cik Siti dalam adat
kesenian Mainangan pada masyarakat Kaur.
b. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan

data untuk mendapatkan informasi yang digali dari

* Djam’an Satori, Aan Komariah. Metodologi Penelitian
Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2017), h. 105
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sumber data langsung melalui percakapan atau
Tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif
sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi
informasi secara holistic dan jelas dari informan.?
Wawancara mendalam (Deep Interview) adalah
wawancara yang dilakukan secara berulang-ulang,
menggali informasi secara terus menerus sampai
informasi mengenai tujuan penelitian di dapatkan,
pengajuan pertanyaan kepada informan terstruktur
dari hal yang umum ke khusus sampai mendapatkan
gambaran yang lengkap tentang apa yang diteliti.*
Wawancara ini nantinya akan dilakukan kepada
Suardi Bakri, Syaipul Ujang (Sanggar Bakti
Remaja), Merda Suhendra (Kepala Desa) dan Merya
Efendi, Robi Antomi, Rendi, Rosi Satria

(Masyarakat).

’ Djam’an Satori, Aan Komariah. Metodologi Penelitian
Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2017), h. 130

‘ Ratna Juita, “’Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Budaya Lokal
Di Kampung Al-Munawar Palembang’’ (Palembang:UIN 2020), h. 25
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c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya, catatn harian, sejarah kehidupan, ceritera,
biografi, peraturan, kebijakan, dokumen yang
bberbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup,
sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk lisan,
misalnya rekaman gaya bicara/dialek dalam
berbahasa suku tertentu. Dokumen yang berbenntuk
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, film, dan lain-lain. °

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan,

gambar atau karya-karya ~monumental dari

° Djam’an Satori, Aan Komariah. Metodologi Penelitian
Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2017), h. 148
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seseorang.® Data-data dan dokumen yang diperlukan
dalam penelitian dikumpulkan lalu ditelaah secara
intens atau  dengan kata lain dilakukan studi
dokumentasi sehingga dapat mendukung dan
menambah kepercayaan sebagai bukti dari suatu
kejadian. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
catatan-catatan, arsip atau buku terkait dengan Adat
Kesenian Mainangan Pada Tarian Cik Siti
Perspektif Islam.
E. Instrumen Penelitian

instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya. Alat adalah
sesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah
seseorang dalam melaksanakan tugas atau mencapai

tujuan secara lebih efektif dan efisien. menilai

® Djam’an Satori, Aan Komariah. Metodologi Penelitian
Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2017), h.. 240
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adalah kegiatan pengambilan keputusan terhadap
sesuatu dengan mendasarkan diri atau berpegangan
pada ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit,
pandai atau bodoh, dan sebagainya.

Instrument dapat juga dikatakan sebagai alat
bantu yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang variabel yang sedang diteliti.
Penilaian adalah proses sistematis meliputi
pengumpulan informasi (angka atau deskripsi
verbal), analisis, dan interpretasi untuk mengambil
keputusan. Oleh karena itu, berdasarkan pada
pengertian instrumen dan penilaian tersebut dapat
disimpulkan bahwa, instrumen penilaian adalah alat
yang digunakan dalam mengumpulkan data yang
digunakan sebagai landasan analisis dan interpretasi
untuk pengambilan keputusan.

F. Teknik keabsahan data
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untuk menguji keabsahan data dalam penelitian
ini penulis menggunakan uji kredibilitas.
1. Triangulasi Teknik
Triangulasi  Teknik  untuk  menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda misalnya data di
peroleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi, dokumentasi, kuesioner, bila dengan
tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan atau yang lain,
untuk memastikan data mana yang dianggap
benar. Atau mungkin semuanya benar, karena

sudut pandang berbeda-beda.



76

2. Triangulasi sumber
Tringulasi sumber untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperolen melalui
beberapa sumber. Data dari partisipan tidak bisa
dirata-ratakan  seperti  dalam  penelitian
kuantitatif, tetapi di deskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama,
yang berbeda, dan spesifik dari partisifan. Data
yang telah dianalisis oleh peneliti, sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya
diminta kesepakatan (member check), dengan
sumber data tersebut.
3. Tringulasi Waktu
Waktu sering mempengaruhi kredibilitas
data. Data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara dipagi hari pada saat narasumber

masih segar, belum banyak masalah, akan
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memberikan data yang lebih valid sehingga
lebih kredibel. Oleh karena itu, dalam rangka
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan
dengan cara pengecekan dengan wawancara,
observasi, atau teknik lain dalam waktu dan
situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan
data yang berbeda, maka dilakukan secara
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan
kepastian data.’

Uji kredibilitas data yang digunakan peneliti
adalah tringulasi sumber dan tringulasi teknik.
Dengan tringulasi sumber peneliti
membandingkan  hasil ~ wawancara  yang
diperoleh dari masing-masing sumber atau
informan sebagai pembanding untuk mengecek
kebenaran informasi yang didapatkan. Selain itu

peneliti juga melakukan pengecekan derajat

" Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D.
(Bandung : Alfabeta, 2018), h. 273-275.
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kepercayaan melalui tringulasi teknik yaitu
dengan melakukan pengecekan hasil penelitian
dengan teknik pengumpulan data yang berbeda
yakni wawancara, observasi dan dokumentasi

sehingga derajat kepercayaan data dapat valid.

G. Tekhnik Analisis Data

Analisis  data merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara
menggorganisasikan data ke dalam kategori
menjabarkan ke dalam unit-unit menyususn ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
Sugiyono menyatakan bahwa terdapat tiga
cara dalam pelaksanaan analisis data vyaitu

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan,
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selama di lapangan, dan setelah selesai di
lapangan.®
Terlepas dari beberapa jumlah cara yang mereka
konsepkan disini peneliti cenderung melakukan
analisis data pada saat berada di lapangan dan saat
data-data sudah terkumpul. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan analisis data model Miles
dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas sehingga datanya sudah jelas,
aktifitas dalam analisis data yaitu data reduction,
data display, dan conclusion drawing/vertification.
1) Data reduction ( reduksi data )

Data yang diperoleh dari lapangan

jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu

dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah

® Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D.
(Bandung : Alfabeta, 2018), h. 88.



2)

80

dikemukakan, makin lama peneliti kelapangan,
maka jumlah data akan makin banyak, kompleks
dan rumit. Untuk itu perlu segala dilakukan analisis
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting dan membuang yang
tidak perlu.

Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas, dan
mempermudah  peneliti  untuk  melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan. Jadi reduksi data ini merupakan suatu
penyederhanaan data yang telah terkumpul agar
lebih mudah dipahami oleh peneliti.

Data display ( penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah

selanjutnya adalah mendisplaykan data. Penyajian

data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan
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dalam bentuk uraian singkat, bagian hubungan
antar kategori dan sejenisnya.Dalam hal ini Miles
and Huberman menyatakan “the most frequent
form of display data for qualitative research data in
the past has been narrative tex”.Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Conclusion drawing/ vertification

Langkah ke tiga dalam analisis data
kualitatif menurut Miles and Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
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maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel. Penulis menyimpulkan
data dengan kalimat yang sistematis, singkat dan
jelas.Yakni dari pengumpulan dan penyajian data
yang telah dilakukan maka penulis memaparkan dan

menegaskan dalam bentuk kesimpulan.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Temuan Umum

1.

Sejarah Kabupaten Kaur

Sejarah Kabupaten Kaur Kabupaten Kaur berdiri
berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 tahun 2003
tentang pembentukan  Kabupaten = Muko-Muko,
Kabupaten Seluma, dan Kabupaten Kaur di propinsi
Bengkulu (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4266; yang sebelumnya
merupakan wilayah Kecamatan Kaur Utara, Kaur
Tengah, Kaur Selatan, Tanjung Kemuning, Maje dan
Nasal dalam wilayah Kabupaten Bengkulu Selatan.!
Secara tradisional masyarakat Kaur terdiri dari

berbagai suku yang berasal dari dataran tinggi yang

! Sidarmin Tetap, Permata Peradaban Dalam Ragam Adat Kabupaten
Kaur, (Bintuhan: Kabupaten Kaur Bagian Kesejahteraan Rakyat SETDA Kaur,

2016), h. 1-2

53
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membentang  sepanjang pulau  Sumatra  yaitu
perbukitan Barisan, mereka itu adalah orang Rejang
dan orang Pasemah (Palembang), orang Lampung dan
orang Minangkabau masuk melalui Indrapura terus
melewati Muko-muko dengan menyelusuri pesisir
Barat Pulau Sumatra hingga ke Kaur. Setelah di
daerah ini mengalami asimilasi dengan kelompok-
kelompok lain yang berasal dari etnis yang berbeda.
Asimilasi itu juga menyebabkan terjadinya akultrasi
berbagai latar belakang budaya sehingga membentuk
suatu identitas baru yaitu orang Kaur. > Selain terjadi
pencampuran dengan orang Minangkabau, penduduk
yang bermukim di Kaur juga merupakan pencampuran
antara orang dari sekitar Bengkulu dengan orang
Pasemah. Disamping itu penduduk Kaur juga berasal

dari orang-orang berasal dari daerah Semendo Darat

?Roni Kurniawan, “Haji Nurudin Kampung dan Perkembangan Islam di
Bintuhan 1959-7989) ", (Skripsi, Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah, IAIN
Bengkulu, 2019) , h.41
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dan Dataran Tinggi Palembang (marga-marga Sindang
Danau, Sungai Arou dan Muara Sahung), mereka
bertempat di Muara Nasal bernama Marga Ulu Nasal.
Kemudian di daerah Manna terdapat orang Serawali,
yang menurut Legenda berasal dari Pasemah Lebar
(Pagar Alam). Mereka berpindah dari bermukim
didusun Hulu Alas, Hulu Manna, Padang Guci dan
Ulu Kinal.

Sebagai kabupaten baru kaur tentu mempunyai
identitasnya sendiri sebagai “motto’ kabupaten adalah
“ Se’ase Sehijean” yang artinya sama merasakan,
saling hormat menghormati dan saling tolong-
menolong. Kata ini mengandung makna yang cukup
dalam sehingga menjadi motto daerah. Baik pemimpin
maupun rakyat saling bekerja sama dalam
membangun daerah untuk  mensejahterakan
masyarakat.

2. Sejarah Desa Gedung Sako Il
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Awal mula desa Gedung Sako pada saat itu ada
sebuah Gong Pusaka, konon Gong ini dulu akan
dijual. Sebelum dijual dicuci terlebih dahulu di pinggir
air mengkekal. Kemudian pada malam harinya
terjadilah banjir besar yang melanda desa itu. Maka
dari kejadian itu Gong Pusaka ini tidak jadi dijual.
Oleh karena kejadian itu desa ini dinamakan pertama
kali Gong Saka yang artinya Gong Pusaka, kemudian
oleh masyarakat dirubah menjadi Gedung Sako.
Sampai saat ini Gong Pusaka ini masih ada di desa
Gedung Sako tepatnya dirumah warga yang bernama
Upik Bedul.

Desa Gedung Sako ini didirikan pada tahun 1982
kemudian pada tanggal 22 desember 2007 dipecahlah
desa ini menjadi dua yaitu, desa Gedung Sako | dan

desa Gedung Sako 1l atas Perda No 52 tahun 2007.3

? Hasil wawancara dengan Bapak Suardi Bakri, Gedung Sako I, 12 juni 2022
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Letak dan Batas Wilayah Desa Gedung Sako |1

Adapun

batas-batas

wilayah Gedung Sako I

Kecamatan Kabupaten Kaur.

1. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Padang

Petron/Air Jelatang.

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut.

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Gedung

Sako |

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Padang

Genteng.

. Struktur Desa

Tabel 4.1

Daftar Nama Perangkat Desa Gedung Sako Il

Kecamatan Kaur Selatan Kabupaten Kaur

NO | NAMA JABATAN JENIS
KELAMIN
1. H. Merda Kepala Desa Laki-laki
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Suhendra
Omel Candra | Sekertaris Laki-laki
Meliyan Kaur Umum Laki-laki
dan
Pembangunan
Bagus Tri Kaur Laki-laki

Susanto.S,S | Keuangan

Koni Antoni | Kasi Laki-laki

Pemerintahan

Mukhtar Kasi Laki-laki

Dobez sazaki | Kesejahteraan

Julia Rosidah | Kasi Pelayanan | Perempuan

Sumber data: Kantor Desa Gedung Sako
11.2022/2026

Dari tabel 4.1 dapat dilihat dengan jelas
bahwa perangkat Desa Gedung Sako Il berjumlah
7 orang yang masing-masing sesuai dengan

jabatannya. Jadi dapat di simpulkan bahwa
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perangkat Desa Gedung Sako 11 lebih banyak laki-

lakinya dari pada perempuan.

5. Struktur BPD desa Gedung Sako |1

Tabel 4.2

Daftar BPD Desa Gedung Sako Il Kecamatan

Kaur Selatan Kabupaten Kaur

NO | NAMA JABATAN JENIS
KELAMIN
1. | Nur Ketua BPD Laki-laki
Julianda,
S.Km
2. | Satria Wakil Ketua | Laki-laki
BPD
3. | Dedi Sekretaris Laki-laki
Oktawan BPD
4. | Nazarudin Anggota Laki-laki
5. | EvaPitria Anggota Perempuan
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Sumber data, Kantor Desa Gedung Sako 11

2022/2026

Dari Tabel 4.2 tersebut dapat dilihat

dengan jelas bahwa DPD Desa Gedung Sako Il

berjumlah 5 orang lebih banyak laki-laki dari pada

perempuan.

6. Pengurus Sanggar Bakti Remaja

Tabel 4.3

Daftar Pengurus Sanggar Bakti Remaja

NO NAMA JABATAN
1. Rastam Ketua
2. Suhardi bakri Wakil Ketua
3. Merin Bendahara
4. Sirat Judin Sekretaris
5. Merwan S Anggota
6. Pentoni Anggota
7. Josan Anggota
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8. Pirmansyah Anggota
9. Merwan Anggota
10. Samsudin Anggota
11. Din Datang Anggota
12. Usup Anggota
13. Elyan Anggota
14. Roni Anggota
15. Khaidir Anggota
16. Jalaludin Anggota
17. Mahyudin B Anggota
18. Japar Anggota
19. Zakarya Anggota
20. Jafar Anggota
21. Tamrin P Anggota
22. Medi Anggota
23. Aipan Anggota
24, Sirat S Anggota




92

25. Jaksarudin Anggota
26. Iskandar Anggota
27. Amaludin Anggota
28. Wan Saputra Anggota
29. Ujang Bakri Anggota
30. Kawi Anggota
31. Bahasim Anggota
32. Mahalim Anggota
33. Sedi Anggota
34. Senul Anggota
35. Saipul Ujang Anggota
36. Ridwan Anggota
37. Merzon Anggota

B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini mendeskripsikan informasi

berupa Adat Kesenian Mainangan pada Tarian Cik Siti.
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Dalam penelitian ini informan yang diambil sebanyak 6
orang. Keseluruhan informan vyang dipilih adalah
Masyarakat, Pemudah, Pengurus Sanggar Bakti Remaja,
Kepala Desa dan Pengurus Karya Seni. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan penulis dapat diketahui nilai-
nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalam Adat
Kesenian Mainangan (Tarian Cik Siti). Nilai-nilai
pendidikan Islam tersebut dibagi menjadi tiga yaitu, Nilai
Akhlak, Nilai Syariat, dan Nilai Tauhid.

Berikut ini hasil wawancara dengan Masyarakat,
Pemuda, Pengurus Sanggar Bakti Remaja, Kepala Desa
dan Pengurus Sanggar Karya Seni tentang Adat Kesenian
Mainangan (Tarian Cik Siti).

. Nilai-nilai Pendidikan Islam yang Terkandung dalam
Adat Kesenian Mainangan (Tarian Cik Siti).
1. Makna tarian Cik Siti
Adapun pendapat informan yang bernama Syaipul

Ujang, mengatakan bahwa:
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“ Makna nday ta’ian cik siti ini nunjukan
name betine yang di ambik nday kate “cik
siti” itu sendi’i, nah kedue istri e ini di
panggil cik siti gale ulih laki e ini.
Sedangkan makna nday pakainye kedue
‘agah yang berperan sebagai cik siti ini
memakain selendang yang berarti sebagai
betine sedangkan ‘agah e membawa
payung yang berarti sebagai pelindung”.
*(Makna dari tarian cik siti ini diambil dari
kata “cik siti” yang menunjukkan nama
perempuan, nah kedua istrinya didalam
tarian ini dipanggil cik siti semua oleh
suaminya  sedangkan  makna  dari
pssakaiannya laki-laki yang berperan
sebagai istrinya keduanya memakai
selendang yang berarti menandakan dia
sebagai perempuan sedangkan seorang
laki-laki ~ yang  membawa  payung
menandakan suaminya yang berarti sebagai
pelindung”.

Ba’it dari pantun yang dibawakan adalah sebagai
berikut :

Suami : Apa maumu cik siti juadah lupis?

Boleh dipesan cik siti di rumah napis 2x

Istri kel: Siti tak mau ya abang juadah lupis 2x

Rumah cik siti ya abang berlapis-lapis
2x Lenggok siti siti malengok 2x
: Apa mau cik siti juadah gandum?

* Hasil Wawancara dengan bapak Syaipul Ujang, Gedung Sako I1, 12 juni

2022
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Suami

Istri kel

Suami

Istri ke2

Istri 1 dan 2

Suami
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Boleh di pesan cik siti di toko
gandum 2x

:Siti tak mau ya abang juadah
gandum 2x

Rumah cik siti ya abang banyak
gandum 2x

Lenggok siti siti malengok 2x

: Siti keparat tak tau di budi

Baik di bunuh sampai mati 2x

: Sasian burung sasian

Hinggap di ranting sanak ku ay
kayu mati 2x

Kalau tidak kasian tuan

Kasih siapo ay siapa kuharap lagi
2X

. Siti keparat tak tau di budi

Baik di bunuh sampai mati 2x

: Burug balam terbang malam

Hinggap di rumah rajo panghulu
2X

Sebelum Allah ciptakan alam
Sudah tersurat sanak ay dari
dahulu 2x

: Abang keparat tak tau di budi

Baik di bunuh sampai mati 2x

: Sungguh jauh jalan ke ilir

Tujuh liku antar pematang 2x
Sejak badan pandai berfikir
Ribu-ribu cobaan datang2x

Suami, Istri 1dan 2 ‘Hari  kamis pekannya

sudah

Rumah sekolah di bakar
api

Pantun habis taripun
sudah
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Di lain waktu di sambung
lagi 2x

Gelang si paku gelang
Gelang lah rumput si rama-

rama
Pulang-pulang marilah
pulang

Pulanglah kita bersama-
sama

Adapun pendapat informan yang bernama Robi Antomi,

mengatakan bahwa:

“Makna dari bait pantun tarian cik siti ini, awal mulanya
suaminya menawarkan harta benda kepada kedua istrinya,
suaminya juga menanyakan kepada istrinya, apa maumu cik siti
juadah lupis maknanya wahai istriku kamu mau apa? keinginan
kamu seperti apa? Dan dijawablah dengan istri pertamanya siti
tak mau ya abang juadah lupis rumah cik siti ya abang berlapis-
lapis, maknanya kalau sekedar harta benda saya tidak mau bukan
itu yang saya inginkan, kemudian suaminya bertanya lagi dengan
istri keduanya apa maumu cik siti juadah gandum, dijawablah
dengan istri kedua siti tak mau ya abang juadah gandum rumah
cik siti banyak gandum, semakna dengan istri yang pertama, jika
sekedar harta benda saya tidak mau dirumah saya ada banyak,
nah karena kedua istrinya ini menolak apa yang ditawarkan
suaminya maka membuat suaminya marah dengan bahasa pantun
siti keparat tak tau dibudi baik dibunuh sampai mati dijawablah
dengan istri pertama dengan pantun sasian burung sasian,
hinggap diranting kayu mati, kalau tidak tuan kasian kasih siapa
kuharap lagi, maknanya istrinya kekurangan kasih sayang dari
suaminya, dilanjutkan lagi dengan suaminya kepada istri
keduanya dengan pantun yang sama siti keparat, tak tau dibudi,
baik dibunuh sampai mati kemudian dijawab istrinya dengan
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pantun burung balam terbang malam, hinggap dirumah rajo
panghulu, sebelum allah ciptakan alam sudah tersurat dari dahulu
artinya ketika istri pertamanya berkata dengan pantun diatas
suaminya menyesal karena tidak bisa berbagi kasih sayang
dengan adil. Pada pantun ini istrinya mencoba menenagkan
suaminya bahwasanya tidak ada yang perlu disesali karena ini
sudah menjadi suratan takdir dan suaminya harus bertanggung
jawab. Kemudian dilanjutkan dengan pantun istri pertama dan
kedua, mereka berdua memarahi kembali suaminya dengan
pantun yang sama dengan suaminya memarahi mereka, abang
keparat tak tau dibudi baik dibunuh sampai mati, maknanya
harusnya kami berdua yang marah kepada suaminya karena tidak
bisa memberikan kasih sayang secara adil, dijawablah dengan
suaminya dengan pantun sungguh jau jalan keilir, tujuh liku antar
pematang, sejak badan pandai berfikir, ribu-ribu cobaan dating.
Dilanjutkan dengan pantun penutup ketiga penari bernyanyi
bersama-sama hari kamis pekannya sudah, rumah sekolah dibakar
api, pantun habis taripun sudah, dilain waktu disambung lagi.
Gelang-gelang sepatu gelang, gelanglah rumput sirama-rama,
pulang-pulang marilah pulang, pulanglah kita bersama-sama.’

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
makna tarian cik siti ketika seorang suami ingin beristri lebih dari
satu maka dia harus bertanggung jawab dan berlaku adil kepada

keduanya.

2. Nilai-nilai Pendidikan Tarian Cik Siti
Tarian cik siti mengandung nilai-nilai

pendidikan Islam yang mana nilai tersebut terdapat

° Hasil Wawancara dengan bapak Robi Antomi, Padang Petron, 12 juni 2022
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didalam syair yang dimainkan pada tarian cik siti,
adapun menurut informan yang bernama Suardi
Bakhri ia mengatakan bahwa :

“Seharusnye u’ang yang bebini due ndak
harus adil kalu de adil ndanglah sanggup
bebini due, setiap ta’ian yang dibawekan
dengan pantun-pantunnye itu mengandung
nilai-nilai sendi agama itu sendiri”.®
(seharusnya orang yang ingin beristri lebih
dari satu harus berlaku adil kalau tidak bisa
jangan beristri dua. Setiap tarian dan
pantun yang dibawakan pada adat kesenian
mainangan mengandung nilai-nilai
keislaman itu sendiri).

Hal berbeda juga disampaikan oleh
informan yang bernama Robi Antomi, mengatakan
nilai pendidikan Islam pada tarian cik siti dibagi
menjadi tiga yaitu; nilai akhlak, nilai syariat dan
nilai akidah. Nilai akhlak, Kata akhlak berasal dari
kata arab jamak dari kata khulug. Para ahli bahasa
mengartikan akhlak dengan istilah watak, tabiat,

kebiasaan, perangai, aturan. Hubungan akhlak

¢ Hasil Wawancara dengan bapak Suardi Bakri, Gedung Sako I, 12 juni 2022
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dengan ilmu pendidikan sangat mendasar dalam
hal teoritik dan pada tantanan praktisnya. Sebab,
dunia pendidikan sangat besar sekali pengaruhnya

terhadap perubahan perilaku akhlak seseorang.

Nilai Syariat, Syariat adalah segala hal
yang diturunkan oleh Allah SWT kepada nabi
Muhammad SAW dalam bentuk wahyu yang ada
dalam al-qur’an dan sunah. Semula kata ini berarti
“jalan menuju kesumber air”, yakni jalan kearah
sumber kehidupan. Kata kerjanya adalah syara’a
yang berarti menandai atau menggambar jalan

yang jelas menuju sumber air.

Nilai Agidah, Agidah dalam bahasa Arab
berasal dari kata “aqadah ya’qilu, aqiidatan”
artinya ikatan, sangkutan. Dikatakan demikian,
karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau

gantungan seluruh ajaran Islam. Agidah Islam
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ditautkan kepada rukun iman yang menjadi asas
seluruh ajaran Islam. Kedudukan sangat sentral
dan fundamental, karena seperti telah disebutkan
diatas, menjadi asas sekaligus sangkutan dan
gantungan segala sesuatu dalam Islam, juga
menjadi titik tolak kegiatan seorang muslim. ’

“Nilai pendidikan Islam dalam tarian cik
siti itu ada tiga, nilai-nilai tersebut terdapat
didalam syair yang terkandung didalam
tarian cik siti, adapun nilai-nilainya sebagai
berikut:
a. Nilai Akhlak
Nilai akhlak yang terkandung didalam
tarian cik siti terdapat didalam bait 1-4
yang mana bait tersebut yaitu,
Suami :Apa maumu cik siti juadah
lupis? 2x
Boleh dipesan cik siti
dirumah napis 2x
Istrike I  :Siti tak mau ya abang
juadah lupis 2x
Rumah cik siti ya abang
berlapis-lapis 2x
Lenggok siti siti melengok
2X

" Dayun Riyadi, Nurlaili, Junaidi Hamzah, llmu Pendidikan Islam, (Bengkulu:
Pustaka Pelajar, 2019). 97-103
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Suami Apa maumu cik siti

juadah gandum? 2x
Boleh dipesan cik siti di
tokoh gandum 2x

Istri ke 2 :Siti tak mau ya abang
juadah gandum 2x
Rumah cik siti ya abang
banyak gandum 2x
Lengok siti siti melenggok
2X

Bait tarian  cik  siti  diatas
mendeskripsikan ~ seorang  suami
bertanya kepada istrinya dengan
bahasa yang santun tentang keinginan
dan kemauan kedua istrinya seperti apa
kemudian dijwablah kedua istrinya
dengan bahasa yang santun juga.

Nilai Syariat

Nilai syariat yang terkandung
dalam tarian cik siti terdapat pada
bagian bait ke-6 yaitu:

Istri kel : Sasian burung sasian
Hinggap di ranting sanak
kayu mati 2x
Kalau tidak kasian tuan
Kasih siapo kuharap lagi
2X

Makna bait diatas menjelaskan

bahwasanya seorang suami itu harus

berlaku adil ketika dia ingin beristri
lebih dari satu.

Nilai Akidah
Nilai akidah terdapat dalam baik ke-8
dan ke-10 yaitu :
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Istri ke2 :Burug  balam  terbang

malam
Hinggap di rumah rajo
panghulu 2x
Sebelum Allah ciptakan
alam
Sudah tersurat dari dahulu
2X

Suami : Sungguh jauh jalan ke ilir
Tujuh liku antar pematang
2X
Sejak  badan pandai
berfikir

Ribu-ribu cobaan datang2x
Bait diatas menjelaskan bahwasanya
bait tersebut mendeskripsikan bsegala
sesuatu yang terjadi dengan anak
manusia sudah menjadi suratan takdir
dari yang kuasa dan kita harus sabar
serta bertakwa dalam menjalaninya”.?

Dari hasil wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa nilai pendidikan Islam yang
terkandung dalam tarian cik siti itu ada tiga, nilai
akhlak, nilai syariat dan nilai akidah.

a. Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Islam DalamTarian
Cik Siti Di Desa Gedung Sako Il

Penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam

tarian cik siti didesa Gedung Sako Il sudah diterapkan

® Hasil Wawancara dengan bapak Robi Antomi, Padang Petron, 12 juni 2022
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dengan baik namun masih ada yang belum memahami arti
dalam tarian cik siti.
Adapun pendapat informan yang bernama Merya Efendi

mengatakan bahwa:

“ Saya sudah menerapkan nilai-nilai pendidikan
Islam dalam tarian cik siti didalam tarian itu,
sangat menegaskan ketika kita ingin beristri lebih
dari satu maka kita harus bersikap adil, bukan
hanya dari harta benda tetapi juga harus adil
dalam berbagi kasih sayang, dan saya merasa diri

saya belum mampu menerapkan hal itu”.’

Adapun pendapat informan yang bernama Syaipul Ujang :

“ Saya sangat mengetahui nilai-nilai pendidikan
Islam dalam tarian cik siti maka dari itu saya tidak
melakukan poligami selain karena tidak sanggung
menafkahi lahir dan batin saya juga setia dan
terbukti rumah tangga saya masih berjalan lancar
sampai sekarang”.'”

Adapun pendapat informan yang bernama Suhardi Bakhri,

mengatakan bahwa:

“ Saya tau tentang nilai pendidikan Islam dalam
tarian cik siti dan saya juga tau syariat Islam,
walaupun memang terdapat sebuah hadis
menjelaskan diperbolehkan berpoligami tetapi

° Hasil Wawancara dengan bapak Merya Efendi, Gedung Sako 11, 12 juni 2022
1 Hasil Wawancara dengan bapak Syaipul Ujang, Gedung Sako Il, 12 juni
2022
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saya merasa saya tidak sanggup untuk melakukan
poligami tersebut”!!

Hal berbeda disampaikan Rendi, mengatakan bahwa :

“ Saya melakukan poligami karena saya merasa

saya bisa berlaku adil dan bisa menafkahi baik dari
9 12

lahir maupun batin”.
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa masyarakat desa Gedung Sako Il sudah
menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam terdapat dalam
tarian cik siti, walaupun masih ada yang melakukan

poligami tetapi masih bisa ia berlaku adil dan masih

bertahan sampai sekarang.

Dari hasil wawancara yang peneliti dapatkan
diatas, maka dapat ditarik kesimpulan yang lebih rinci
bahwa:

Nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam adat
kesenian mainangan tarian cik siti itu dibagi menjadi tiga

bagian yaitu:

" Hasil Wawancara dengan bapak Suardi Bakri, Gedung Sako I, 12 juni 2022
2 Hasil Wawancara dengan bapak Rendi, Gedung Sako 11, 12 juni 2022
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1. Nilai Akhlak

Nilai akhlak dalam tarian cik siti itu
mendeskripsikan tentang adab seorang istri terhadap
suami dan adab suami kepada istrinya, yang terdapat
dalam bait pantun berikut, “Apa mau cik siti juadah
lupis? Boleh di pesan cik siti di rumah napis” lalu di
jawab nya dengan istri pertamanya “ Siti tak mau ya
abang juadah lupis, Rumah cik siti ya abang berlapis-
lapis”, hal serupa juga ditanyakan suaminya kepada
istri keduanya dan di jawab dengan jawaban yang
maknanya sama. Berdasarkan bait pantun satu dan dua
mengandung makna tentang adab suami kepada
istrinya dan adab istri kepada suaminya, di sini
suaminya bertanya kepada istrinya tentang kemaunya
itu apa seketika itu ditawarkan suaminya harta benda
akan tetapi ditolak dengan halus oleh kedua istrinya

bahwasanya mereka tak butuh harta benda karna kalau
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Cuma sekedar harta benda ada banyak di rumah
meraka yang tidak kekurangan, tapi yang mereka
butuhkan kasih sayang adil dari suaminya. Didalam
Al-Qur’an Surat An-Nisa Ayat 34 menyebutkan

bahwasanya laki-laki itu pemimipin bagi perempuan.

}/a/
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Artinya :

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri),
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-
laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena
mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari
hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh
adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga
diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah
menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu
khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri
nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di
tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu)
pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu,
maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk



107

menyusahkannya.  Sungguh, Allah  Mahatinggi,
Mahabesar. '3

Adapun adab istri kepada suami vyaitu, selalu
merasa malu, tidak banyak mendebat, senantiasa taat
kepada perintahnya, diam ketika suami sedang
berbicara, menjaga kehormatan suami ketika ia sedang
pergi, tidak berkhianat dalam menjaga harta suami,
menjaga badan agar selalu berbau harum,
menampakan qana’ah, menampilkan sikap belas
kasih, selalu berhias, memuliakan kerabat dan
keluarga suami, melihat kenyataan suami dengan
keutamaan, menerima hasil kerja suami dengan rasa
syukur, menampakan rasa cinta kepada suami kala
berada didekatnya, dan menampakan rasa gembira
dikala melihat suami.'*

Adapun hubungan ayat diatas dengan tarian cik

siti adalah seorang istri harus patuh dan taat dan

13 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemahan dan
Asbabun Nuzul, ( Surakarta: Pustaka Al Hanan , 2015). h.84

' Habib Husein Ja’far, Beda Dalam Kebenaran Sama Dalam Kebaikan, (
Jakarta: Majalah Nasional, 2021) h. 67
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berbuat baik kepada suaminya karena laki-laki adalah
pemimpin bagi perempuan.
Nilai Syariat
Nilai syariat yang terkandung dalam tarian cik siti

bahwasanya seorang laki-laki ketika ingin menikah
lebih dari satu maka dia harus berlaku adil kepada
istri-istrinya baik itu dari harta benda maupun dari
kasih sayang dan perhatian. Sebagiamana terdapat dari
dalam bait pantun berikut, “sasian burung sasian,
hinggap di ranting sanak kayu mati, kalau tidak kasian
tuan, kasih siapo ku harap lagi”, dari pantun di atas
bermakna bahwasanya istrinya ini mengharapkan
kasih sayang yang adil dari suaminya. Didalam Quran
Surat An-Nisa ayat 4: menjelaskan tentang seorang
suami harus berlaku adil ketika dia ingin beristri lebih
dari satu.

i Ol b 1SIE ad g b sy b

G 3 5 cianan Vi gtte 36 ¢ B & 3 sl
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Artinya :
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak- hak) perempuan yang yatim (bilamana
kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang
kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya”.*®

Ayat QS al-Nisa/ 4: 3 ini berbicara tentang kondisi

yang melatar belakangi pengaturan, syarat adil, dan batas
maksimal poligami dengan empat istri. Ayat tersebut
memberi petunjuk bahwa seorang pria yang mampu
berlaku adil boleh mengawini perempuan yang ia senangi;
dua, tiga,atau empat (berpoligami). Akan tetapi apabila ia
kuatir tidak mampu berlaku adil maka cukup satu saja.

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

B gl el Giis) ) JWs offm 4 2382 s

Artinya :

Siapa yang memiliki dua orang istri lalu ia cenderung
kepada salah seorang di antara keduanya, maka ia datang

> Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemahan dan
Asbabun Nuzul, ( Surakarta: Pustaka Al Hanan , 2015). h.77
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pada hari kiamat dalam keadaan badannya miring.” (HR.

Abu Daud, Ibnu Majah, dan An Nasai).'®

Hubungan ayat dan hadis yang ada diatas dalam tarian cik

siti adalah bahwasanya seorang suami harus bisa berlaku

adil ketika dia ingin beristri lebih dari satu.

3. Nilai Akidah

Nilai akidah yang terdapat dalam pantun tarian cik

siti adalah sebagai berikut, “Burung balam terbang
malam, hinggap di rumah rajo panghulu, sebelum
tuhan ciptakan alam, sudah tersurat dari dahulu”,
“Sungguh jauh jalan ke ilir,tujuh liku antar pematang,
sejak badan pandai berpikir, ribu-ribu cobaan datang”.
Dari bait pantun yang pertama nasehat istrinya
kepada suaminya Kketika itu suaminya menyesali
perbuatanya dan di nasehati oleh istrinya bahwasanya
segala sesuatu yang terjadi di muka bumi ini sudah

ditakdirkan oleh Allah dan kita sebagai hambanya

harus sabar dan bertanggung jawab dalam menjalani

'* HR Abu Daud, Sunan Abi Daud, (Beirut : Dar Al-Fikr, 1982), jilid ke-3 ,

h.249
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nya sedangkan pada bai’at pantun yang kedua dari
suaminya maknanya semenjak dia sadar cobaan yang
datang silih berganti.

Sebagaimana didalam hadis dari Shuhaib, ia berkata,

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallambersabda,

° % -
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Artinya :

Sungguh menakjubkan keadaan seorang mukmin.
Seluruhnya urusannya itu baik. Ini tidaklah
didapati kecuali pada seorang mukmin. Jika
mendapatkan kesenangan, maka ia bersyukur. Itu
baik baginya. Jika mendapatkan kesusahan, maka
ia bersabar. Itu pun baik baginya.” (HR. Muslim,

no. 2999)!”

Imam Al-Munawi berkata dalam Faidhul
Qadir, “Keadaan seorang mukmin semuanya itu
baik. Hanya didapati hal ini pada seorang mukmin.

Seperti itu tidak ditemukan pada orang Kkafir

17 Berita Hari Ini, hadist tentang sabar , sifat, yang harus ada dalam diri
manusia,https;//kumparan.com. 11 juli 2022.12.35 wib.
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maupun munafik. Keajaibannya adalah ketika ia
diberi kesenangan berupa sehat, keselamatan,
harta dan kedudukan, maka ia bersyukur pada
Allah atas karunia tersebut. la akan dicatat
termasuk orang yang bersyukur. Ketika ia ditimpa
musibah, ia bersabar. la akan dicatat termasuk
orang yang bersabar. Oleh karenanya, selama
seseorang itu dibebani syari’at, maka jalan
kebaikan selalu terbuka untuknya. Sehingga
seorang hamba yang beriman itu berada di antara
mendapatkan nikmat yang ia diperintahkan untuk
mensyukurinya dan musibah yang ia diperintahkan

untuk bersabar.

Dan Allah juga berfirman dalam Quran Surat Al-

Ahzab ayat 38:

-

P o 1
159085 1508 [1) 25T 0055

Artinya :
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“Dan adalah ketetapan Allah itu suatu ketetapan

yang pasti berlaku”.'8

Adapun hubungan ayat dan hadist diatas
menjelaskan bahwa setiap anak manusia harus
menjalani dengan sabar dan ikhlas segala apa yang

telah menjadi ketentuan Allah.

18 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemahan dan
Asbabun Nuzul, ( Surakarta: Pustaka Al Hanan , 2015). h. 423



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
penulis paparkan, maka dapat disimpulkan bahwa,
tarian cik siti pada adat kesenian mainangan
merupakan tarian yang dimainan oleh tiga orang laki-
laki, dua sebagai istri yang memakai selendang dan
satu sebagai suami membawa payung, tarian cik siti
dimainkan pada akhir dari kesenian adat mainangan
sebagai penutup. Tarian cik siti sendiri menciptakan
seorang suami yang beristri dua, didalam tarian cik siti
sendiri menceritakan bagaimana tatacara berpoligami.
Adapun nilai-nilai yang terdapat dalam tarian cik siti
ini ada tiga bagian vyaitu sebagai berikut, Nilai
Akhlak, Nilai Syariat dan Nilai Akidah.

1) Nilai Akhlak

114
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3)
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Bagaimana seorang istri menyampaikan keluh
kesahnya kepada suaminya dalam bait-bait pantun
dengan bahasa yang santun dan ditanggapi juga
oleh suaminya dengan bahasa yang santun dan
lemah lembut.
Nilai Syariat
Menjelaskan bagaimana seorang suami harus
bertanggung jawab dan berlaku adil ketika dia
memilih untuk beristri lebih dari satu (poligami)
sebagaimana yang telah ditetapkan Allah didalam
Al-quran dan dicontohkan oleh Nabi dan para
sahabat.
Nilai Tauhid

Bahwasanya suaminya menyesali
perbuatannya yang menikah lagi akan tetapi
istrinya menyampaikan lewat pantun bahwasanya
ini sudah menjadi takdir dan sudah tercatat di

Lauhul Mahfudz.
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B. Saran

Dari kesimpulan yang telah penulis paparkan, penulis

mengajurkan beberapa saran yaitu sebagai berikut:

1. Diharapkan masyarakat gedung sako Il dapat
melestarikan adat keseniangan mainangan tarian
cik siti dan menerapkan nilai-nilai pendidikan
Islam pada tarian cik siti

2. Diharapkan Sanggar Bakti Remaja dapat
mengembangkan lagi tarian cik siti dan juga agar
menarik minat kepada masyarakat pada adat
kesenian mainangan dalam tarian cik siti.

3. Penelitian lain diharakan dapat melaksanakan
penelitian lanjutan tentang nilai-nilai pendidikan
Islam dalam adat kesenian mainangan tarian cik
siti dengan metode lain.

4. Diharapkan kampus UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu menjadikan penelitian ini sebagai

literature dalam penambah wawasan mahasiswa.
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NILAI-NILAI PEN DIDIKAN ISLAM YANG TERKANDU

MAINANGAN DI DESA GE

TPertanyzan Penelitian
Apa saja nilai-nilai P
pendidikan islam yang P
terkandung didalam tarian
mainangan?

Rumusan Masalah
Apa saja nilai-nilal
pendidikan slam

yang terkandung di

dalam tarian mairgan

Bagaimana perkembangin
nilai-nilai pendidikan islam

Apa saja faktor yang
mempengaruhi
pelaksanaan tradisi
tarian maingan

mempengaruhi pelaksanaan
tradisi tarian mainangan?

Apa saja kendala yang
mempengaruhi pelaksanaan
tradisi mainangan?

Bagaimana tanggapan
masyarakat mengenai nilai-
nilai yang ada di dalam tariatl
mainangan ?

Indikator | Informan _1

_P?eﬁaipat,
pengaliman

dalam tarian mainangan?
Apa saja faktor yang Pendapat,

pengalaman

Pendapat,

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA

NG DALAM TARIAN

IDONG SAKO I KABUPATEN KAUR

Pengurus
sanggar Bakti

Remaja

endapat,
engalaman

Pengurus
sanggar Bakti

Remaja

Pengurus
sanggar Bakti
Remaja

Pengurus
sanggar Bakti

pengalamar.
Remaja

Pendapat Masyarakat

Apa saja upaya pemerintah
setempat dalam melestarikan
tradisi mainangan?

e
Bagaimana tanggapan para
remaja mengenai nilai-nilai
keislamanan yang ada dalam
tzrian mainar gan?

1

Kepala desa

Pendapat,
pengalaman

Pendapat
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Gambar .2 Struktur Badan Permusyawaratan Desa (BPD)




Gambar 4. Wawancara dengan Bapak Suardi Bakri




¥ Gambar.5 wawancara dengan bapak Merda Suhendra

|
Gambar.6 wawancara dengan bapak Merda Suhendra i
|




Gambar 7. Wawancara dengan Bapak Syapul Ujang

Gambar 8. Wawancara dengan Bapak Rosi Satria




Gambar 9. Wawancara dengan bapak Merya Efendi

Gambar. 10. Wawancara dengan bapak Robi Antomi
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